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KEEFEKTIFAN MODEL INDUKTIF KATA BERGAMBAR (PICTURE
WORD INDUCTIVE MODEL) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
PUISI PADA SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 1 SENTOLO,
KULON PROGO, DIY
Oleh Aulia Haning Setyorini
NIM 12201244022

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan perbedaan kemampuan
menulis puisi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model induktif kata bergambar dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan model induktif kata bergambar dan keefektifan model
induktif kata bergambar pada siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon
Progo, DIY.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian
yang digunakan adalah pretest-posttes control group desain. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo.
Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling, diperoleh kelas VII C sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII
D sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan dengan pretest dan posttest
yang dilakukan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji-t dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan menulis puisi antara siswa yang
mendapat pembelajaran menggunakan model induktif kata bergambar dengan
siswa yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan model induktif kata
bergambar pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari hasil perhitungan uji-t posttest eksperimen
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh thitung 3,703 dengan db=62 dan
p sebesar 0,000. Kedua, model induktif kata bergambar (picture word
inductive model) terbukti efektif dalam pembelajaran menulis puisi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari hasil perhitungan uji-t pretest dan posttest kelas eksperimen
diperoleh thitung 9,908 dengan db=31 dan p sebesar 0,000. Gain Score kelas
eksperimen sebesar 14,84 dan kelas kontrol 9,53.

Kata kunci: keefektifan, model induktif kata bergambar, menulis puisi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menjadi tujuan
dalam pembelajaran. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan
ekspresif (Tarigan, 2008: 3). Sama halnya dengan sastra, penguasaan kosakata
dan imajinasi merupakan salah satu faktor dalam pengajaran sastra. Jika seseorang
mampu berekspresi dengan baik, dan mampu menuangkannya dalam bentuk
tulisan, itu berarti dia telah melakukan sebuah produksi berupa tulisan, dan tulisan
yang dihasilkan bisa memberikan kepuasan terhadap diri sendiri bahkan orang
lain. Oleh sebab itu, menulis (membuat karya sastra) adalah salah satu
keterampilan yang perlu dikembangkan.

Keterampilan menulis kreatif sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia
dibagi ke dalam tiga kategori yaitu, puisi, prosa (fiksi), dan apresiasi drama
(Suryaman, 2010: 6). Bagi seorang siswa, tiga hal tersebut adalah keterampilan
yang membutuhkan lebih banyak stimulus dibanding dengan keterampilan
berbahasa yang lain. Hal tersebut dikarenakan oleh kurangnya minat siswa dalam
pembelajaran karena dianggap sulit (Suryaman, 2010: 66). Siswa membutuhkan
lebih banyak stimulus untuk meningkatkan minat siswa dalam menulis. Menurut
Indriana (melalui Nurahmawati, 2013: 1) seorang guru harus mampu menciptakan
situasi yang kondusif serta memberikan kegiatan yang menarik sebagai proses

untuk memulai pelajaran.



Menurut Kosasih (melalui Nurahmawati, 2013: 1), karya sastra pada
hakikatnya menggambarkan kebenaran dalam kehidupan manusia. Seorang
penulis biasanya melibatkan emosi dalam menciptakan sebuah karya, dan emosi
itu dibangun oleh kondisi psikologi penyair berdasarkan pengalaman yang
diperolehnya (Nurgiyantoro, 2005: 314). Jadi, puisi membutuhkan suatu
pengalaman yang dapat menjadi modal seorang penulis dalam membuat karyanya.
Hal ini dibutuhkan untuk mengembangkan ide dan imajinasi.

Puisi sebagai sosok pribadi penyair atau ekspresi personal berarti puisi
merupakan luapan perasaan atau sebagai produk imajinasi penyair yang
beroperasi pada persepsi-persepsinya (Sayuti, 2008: 25). Pernyataan Sayuti
tersebut menegaskan bahwa perlu adanya pengembangan persepsi dalam menulis
puisi. Dari hal itu maka pembelajaran menulis puisi merupakan pembelajaran
sastra yang membutuhkan model dalam penyampainya.

Hal ini digunakan karena dalam pembelajaran puisi siswa akan membutuhkan
ide dan imajinasi yang dijadikan modal untuk menulis puisi. Selain imajinasi dan
ide, dalam menulis sebuah puisi hendaknya memperhatikan unsur-unsur
pembangun puisi seperti diksi, citraan, bunyi, bahasa kias, sarana retorika, bentuk
visual dan makna. Diksi memiliki peran yang penting karena, dari diksi atau
pemilihan kata maka sebuah puisi akan memiliki unsur yang lainya.

Banyak model yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran menulis. Model
pembelajaran digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi.
Selain itu, model juga berguna untuk membantu guru dalam menyampaikan

materi. Model vyang kreatif, diharapkan dapat membatu siswa untuk



mengembangkan ide juga menggunakan imajinasi maupun kreativitas untuk
menulis puisi. Model yang kreatif juga dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi karena guru akan mudah memberi pengertian pada siswa
tentang materi tersebut, sehingga siswa dan guru dapat lebih mudah dalam
menerapkan pembelajaran menulis puisi. Oleh karena itu, diperlukan model
tertentu agar siswa mampu menguasai teori dan dapat menulis puisi dengan
mudah.

Penelitian ini mencoba menguji keefektifan model induktif kata bergambar
pada siswa kelas VII dalam pembelajaran menulis puisi. Model dan media ini
dapat diterapkan dalam pembelajaran tersebut, karena  diharapkan dapat
membantu siswa menulis puisi. Soenoewati (melalui Fitri Novia, 2015: 3)
mengatakan model ini melatih kosa kata yang dimiliiki siswa selain itu juga
membantu siswa menuangkan imajinasi dan ide yang mereka miliki menjadi
sebuah kalimat. Pernyataan tersebut dapat diketahui model ini mengembangkan
imajinasi atau ide anak melalui media sebuah gambar. Mereka dilatih untuk
menuangkan apa yang mereka pikirkan atau rasakan dari sebuah gambar yang
diberikan oleh guru. Dari sebuah gambar siswa akan dirangsang berfikir secara
cepat tentang gambar tersebut. Siswa kemudian diajak mengembangkan ide itu
dalam sebuah kalimat. Selain itu, anak juga dilatih dalam perbendaharan kata
yang mereka miliki melalui media gambar.

Anak akan dilatih menyebutkan kata apa yang terlitaas ketika melihat gambar
yang diperlihatkan pada mereka. Anak akan diajak mencari kata lain yang yang

masih berhubungan dengan kata tersebut terkait gambar yang diperlihatkan.



Model dan media ini diharapkan dapat membantu siswa untuk mengembangkan
imajinasi dan kreativitas dalam menulis puisi. Selain itu, model ini juga
diharapkan dapat membantu siswa dalam memilih kata saat menulis puisi.
Diharapkan pula model ini mampu meningkatkan kualitas puisi yang diciptakan
siswa.

Penyusun memilih melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon
Progo, DIY karena, model pembelajaran ini belum pernah diujicobakan dalam
pembelajaran menulis puisi di kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo,
DIY. Model ini harus melalui tahap pengujian terlebih dahulu. Tahap pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas ketika diterapkan dalam
pembelajaran menulis puisi. Setelah melalui tahap pengujian, diharapkan model
ini dapat digunakan sebagai alternatif guru dalam pembelajaran menulis puisi.
Selain itu, juga dapat membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis

puisi.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran

menulis puisi, sebagai berikut.

1. Keterampilan menulis puisi perlu dikembangkan.

2. Pembelajaran menulis puisi dianggap sulit sehingga kurang diminati siswa.

3. Perlu diterapkan strategi atau model pembelajaran yang tepat untuk dapat
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran menulis puisi.

4. Belum adanya penelitian yang menerapkan model induktif kata bergambar
dalam pembelajaran menulis puisi.

5. Perlu diketahui keefektifan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran
menulis puisi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada masalah.

1. Perbedaan kemampuan menulis puisi yang signifikan antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan model induktif kata bergambar di
kelas eksperimen, dengan siswa yang tidak mendapatkan model induktif kata
bergambar.

2. Keefektifan penggunaan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran

menulis puisi pada siswa kelas VII SMP Negeril Sentolo, Kulon Progo, DIY.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan diteliti
pada penelitian ini meliputi hal-hal berikut.

1. Adakah perbedaan signifikan kemampuan menulis puisi antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model induktif kata bergambar dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model induktif kata
bergambar pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo, DI'Y?

2. Apakah model induktif kata bergambar lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
menggunakan model induktif kata bergambar pada siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo, DIY?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui adakah perbedaan kemampuan menulis puisi yang signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model
induktif kata bergambar dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan model induktif kata bergambar pada siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo, DIY.

2. Mengetahui keefektifan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran
menulis puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo, DIY.

F. Manfaat Penelitian



Melalui penelitian ini, penyusun mengharapkan agar hasil penelitian dapat
memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoritis yang ingin dicapai adalah hasil penelitian diharapkan dapat
dijadikan sebagai teori ataupun metode untuk melaksanakan pembelajaran dalam
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, terutama pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model induktif kata bergambar sebagai model
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini adalah, menambah wawasan
dan pengalaman, khususnya dalam pembelajaran menulis puisi dengan
mengimplementasikan penggunaan model induktif kata bergambar. Selain itu,
manfaat bagi siswa diharapkan meningkatkan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia, memotivasi siswa untuk aktif dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia, menciptakan pegalaman belajar siswa yang
menyenangkan, dan melatih siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis
puisi. Manfaat bagi guru dari penelitian ini, memberikan alternatif model ataupun
cara pembelajaran menulis khususnya pembelajaran puisi, sehingga pembelajaran

dapat berjalan lebih efektif.



G. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman antara penyusun dengan pembaca

tentang istilah-istilah pada judul penelitian, maka perlu adanya pembatasan

tentang istilah-istilah, sebagai berikut.

1. Model induktif kata bergambar adalah rangkaian kegiatan pembelajaran di
kelas eksperimen yang dirancang untuk pembelajaran menulis puisi, yang di
dalamnya mencakup model induktif kata bergambar, yang berfungsi untuk
meningkatkan Kreativitas maupun imajinasi siswa dalam pembelajaran
menulis puisi.

2. Puisi adalah ungkapan pikiran dan perasaan seseorang ke dalam sebuah
tulisan dengan menggunakan bahasa yang dipadatkan dan memperhatikan

struktur fisik dan struktur batinnya.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Menulis Puisi
1. Pengertian Menulis

Menulis merupakan salah satu komponen dari keterampilan berbahasa.
Melalui menulis seseorang dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa harus
bertemu ataupun bertatap muka secara langsung. Menulis merupakan alat
berkomunikasi secara tidak langsung. Melalui menulis, seseorang dapat
mengemukakan gagasan dan ide yang penulis miliki. Oleh karena itu, menulis
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan efektif (Tarigan, 2008: 3).

Menulis dikatakan sebagai suatu kegiatan yang produktif dan efektif karena
dengan menulis penulis dapat menciptakan sesuatu yang baru yang dapat
dibagikan dan bermanfaat bagi orang lain. Keterampilan menulis bukanlah
keterampilan yang bisa datang dengan otomatis kepada seseorang, akan tetapi
memerlukan beberapa tahap dan latihan yang teratur sehingga dapat menghasilkan
suatu tulisan yang baik (Tarigan, 2008: 4).

Keterampilan menulis memiliki tingkat kesulitan yang lebih jika
dibandingkan dengan tiga keterampilan berbahasa yang lainnya. Sehingga,
keterampilan menulis tidak dapat diperoleh secara mudah karena harus melalui
tahapan keterampilan berbahasa yang lainnya terlebih dahulu. Lebih lanjut,
menurut Tarigan (2008: 22), menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh



10

seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut
jika mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut.
2. Puisi
a. Pengertian Puisi

Menurut Altenbernd (melalui Pradopo, 2005: 5), puisi adalah pendramaan
pengalaman yang bersifat penafsiran (menafsirkan) dalam bahasa berirama
(bermetrum). Menurut Samuel Taylor Coleridge (melalui Pradopo, 2005: 6),
mengatakan bahwa puisi adalah kata-kata teridah dalam susunan yang terindah.
Sementara Sayuti (2008: 24), mengatakan bahwa puisi adalah karya estetis yang
memanfaatkan sarana bahasa secara khas. Menurut Dick Hartoko dkk (1992:
175), yang dimaksudkan dengan teks puisi ialah teks-teks monolog yang isinya
tidak pertama-tama merupakan sebuah alur. Jadi, puisi adalah pengungkapan
pikiran dan perasaan seseorang ke dalam sebuah tulisan dengan menggunakan
bahasa yang dipadatkan dan memperhatikan struktur fisik dan struktur batinnya.
Pembelajaran menulis puisi dengan teknik yang tepat dapat membantu dalam
melatih kemampuan menulis puisi.
b. Unsur-Unsur Pembangun Puisi
1) Bunyi

Menurut Sayuti (2008: 104), bunyi yang ada di dalam puisi berfungsi sebagai
pendukung atau pembawa arti simbolik yang ada hubungannya dengan rasa dapat
dibedakan menjadi tiga bagian: (1) sebagai peniru bunyi itu sendiri; (2)
penyusunan urutan bunyi secara khas sehingga sulit atau gampang diartikulasikan,

di dalamnya juga tersimbol adanya gagasan yang sulit atau gampang; (3) sebagai
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penyugesti. Menurut Pradopo (2005: 22), bunyi dalam puisi di samping sebagai
hiasan, juga mempunyai tugas yang lebih penting lagi, yaitu untuk memperdalam
ucapan, menimbulkan rasa, dan menimbulkan bayangan angan yang jelas,
menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya. Jadi, bunyi adalah sebuah
nada atau irama yang berfungsi untuk menguatkan keindahan dari sebuah puisi.
2) Diksi

Menurut Pradopo (2005: 54), diksi itu untuk mendapatkan kepuitisan, untuk
menambahkan nilai estetik. Menurut Sayuti (2008: 143), peran diksi dalam puisi
sangat penting karena kata-kata adalah segala-galanya dalam puisi. Barfield
(melalui Pradopo, 2005: 54), mengemukakan bahwa bila kata-kata dipilih dan
disusun dengan cara yang sedemikian rupa hingga artinya menimbulkan atau
dimaksudkan untuk menimbulkan imaginasi estetik, maka hasilnya itu disebut
diksi puitis. Jadi, diksi adalah pilihan kata-kata yang membuat puisi menjadi lebih
indah dan menarik.
3) Bahasa Kiasan

Menurut Sayuti (2008: 195), bahasa kias mencakupi semua jenis ungkapan
yang bermakna lain dengan makna harfiahnya, yang biasanya berupa kata, frase,
ataupun satuan sintaksis yang luas. Menurut Pradopo (2005: 63), bahasa kias ini
menyebabkan sajak menjadi menarik perhatian, menimbulkan kesegaran, hidup,
dan terutama menimbulkan kejelasan gambaran angan. Jadi, bahasa kias adalah
bahasa yang memiliki arti yang berbeda dari makna sebenarnya yang berguna

untuk memperindah sebuah puisi.
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4) Citraan

Menurut Sayuti (2008: 170), citraan adalah kata atau rangkaian kata yang
mampu menggugah pengalaman keindraan itu,dalam puisi. Menurut Altenbernd
(melalui Pradopo, 2005: 79), citraan adalah gambaran-gambaran dalam pikiran
dan bahasa yang menggambarkannya. Jadi, citraan adalah rangkaian kata yang
memberikan gambaran dalam pikiran dari pembaca tentang suatu pengalamman
keindraan.
5) Sarana Retorika

Sayuti berpendapat (2008: 253), sarana retorika pada dasarnya merupakan
tipu muslihat pikiran yang mempergunakan susunan bahasa yang khas sehingga
pembaca atau pendengar merasa dituntut untuk berpikir. Sedangkan Altenbernd
(melalui Pradopo, 2005: 93), berpendapat sarana retorik adalah sarana kepuitisan
yang berupa muslihat pikiran, dengan muslihat itu penyair berusaha menarik
perhatian, pikiran, hingga pembaca berkontemplasi atas apa yang dikemukakan
penyair. Jadi, sarana retorik adalah sebuah sarana Kkepuitisan dengan
menggunakan bahasa yang khas yang bertujuan untuk menarik perhatian pembaca
sehingga maksud dari pengarang sampai kepada pembaca.
6) Bentuk Visual

Menurut Wiyatmi (2006: 271), bentuk visual merupakan unsur puisi yang
paling mudah dikenal meliputi penggunaan tipografi dan susunan baris, pada
umumnya berguna menyugesti (berhubungan) dengan makna puisi. Menurut
Sayuti (2008: 283), wujud visual adalah ciri khas penyair tertentu yang tidak

dimiliki penyair lainnya dalam hal mengekspresikan pengalamannya itu dalam
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wujud yang tampak mata. Jadi, bentuk visual adalah ciri khas tipografi yang
dimilliki oleh seorang penyair yang susunan barisnya berguna untuk
mempermudah pembaca untuk memahami puisi.
7) Makna

Menurut Wiyatmi (2006: 73), makna merupakan wilayah isi sebuah puisi,
pada umumnya berkaitan dengan pengalaman dan permasalahan yang dialami
dalam kehidupan manusia. Menurut Sayuti (2008: 348), makna berkenaan dengan
hal yang secara aktual atau secara nyata dibicarakan dalam puisi, kehadiran
makna tidak bersifat terbuka dalam arti kata itu, tetapi berupa suatu hal sebagai
implikasi tersebunyi dari sesuatu. Jadi, makna dalam puisi adalah sebuah hal
nyata yang menjadi inti dari puisi akan tapi tidak secara terbuka diungkapkan
dalm puisi tersebut.
3. Pembelajaran Menulis Puisi

Menurut Sulistyorini pada kurikulum 2004 dan kurikulum tingkat satuan
pendidikan menyebutkan bahwa menulis merupakan keterampilan yang harus
dikuasai dan dibelajarkan (melalui Nugraha, 2014: 34). Salah satu keterampilam
menulis pada siswa kelas VII adalah menulis puisi bebas. Pembelajaran menulis
puisi bebas menggunakan piliha kata yang sesuai dengan unsur-unsur pembentuk
puisi.

Menurut Sulistyorini (melalui Nugraha, 2014: 34), pembelajaran menulis
puisi memiliki manfaat membentu siswa mengekspresikan perasaan melalui

bahasa yang indah dalam bentuk puisi siswa juga dapat menjadikan puisi sebagai
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media untuk menuangkan segala hal yang dirasakannya. Selain itu, kreativitas
siswa juga terasah melalui menulis puisi.

Tabel 1: Standar Kompetensi Menulis Kelas VII Semester 2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

16. Mengungkapkan keindahan alam | 16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan
dan pengalaman melalui  kegiatan | dengan keindahan alam.
menulis kreatif puisi

Sumber: Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia

Penelitian ini menggunakan kompetensi dasar menulis puisi berkenaan
dengan keindahan alam yang terjadi. Penelitian ini dilakukan terhadap kelas V1l
SMP Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo. Penyusun berasumsi bahwa kelas V11 tepat
untuk mendapatkan perlakuan ini mengingat kemampuan menulis kreatif puisi
mereka perlu dikembangkan.

4. Penggunaan Model Induktif Kata Bergambar dalam Pembelajaran
Menulis Puisi
a. Pengertian Induktif Kata Bergambar

Menurut Bruce, Marsha dan Emily (melalui Ulya, 2013: 4), model induktif
kata bergambar adalah salah satu model pengajaran yang berurusan dengan upaya
pengembangan kosa kata, yang meliputi bagaimana menyimpan kata-kata dan
bagaimana memindah kata-kata tersebut ke dalam memori jangka panjang.
Menurut Erniwati Silitonga dan Tjut Ernidawati (2012: 4), induktif kata
bergambar membuat siswa tertarik untuk mengkuti proses pembelajaran,
mengajak siswa utuk mengembangkan ide dan imajinasi untuk diubah menjadi
paragraf. Calhoun (melalui Silitonga dan Tjut Ernidawati, 2012: 4), mengatakan

bahwa model ini merangsang siswa untuk berpikir secara spesifik dari sebuah
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gambar yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah kalimat. Keuntungan dari

penggunaan induktif kata bergambar menurut Calthoun (melalui Soenoewati,

2009: 8), sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Model ini menekankan tata bahasa, mekanik, dan penggunaan bahasa.
Gambar memberikan referensi yang nyata untuk mempelajari kata-kata baru,
frasa, dan kalimat.

Menggunakan gambar yang terkait dengan materi pembelajaran, membuat
mereka siswa menjadi bagian proses pembelajaran.

Grafik kata gambar berfungsi sebagai referensi langsung untuk
memungkinkan siswa untuk menambahkan kata-kata dengan kosa kata
pilihan mereka.

Siswa dibantu dalam melihat pola dan hubungan, memungkinkan mereka
untuk menerapkan belajar kata-kata yang baru ditemui.

Siswa mendengar dan melihat kata-kata yang dieja dengan benar dan berhasil
belajar dalam ejaan dan tulisan yang benar.

Siswa mendapatkan manfaat dari pemodelan guru dari kata-kata kunci dan
konsep yang diperagakan.

Soenoewati (dalam Fitri Novia, 2015: 3), juga mengatakan model ini melatih

kosa kata yang dimiliki siswa selain itu juga membantu siswa menuangkan

imajinasi dan ide yang mereka miliki menjadi sebuah kalimat. Menurut Xuan

Jiang dan Kyle Perkins (2013: 9), perinsip lain dari model ini adalah memberi

keleluasaan pada anak dalam membuat sebuah kalimat dengan menggunakan

kata-kata yang mereka pikirkan. Model induktif kata bergambar melakukan
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pendekatan langsung pada perkembangan kosakata. Anak diminta membaca
dengan cara mengeja pada kosakata yang tertera pada gambar, kemudian
menulisnya. Model ini melibatkan anak secara langsung dalam pembelajaran
sehingga anak akan berperan aktif pada saat proses pembelajaran. Jadi, model
induktif kata bergambar adalah model yang membantu siswa mengembangkan ide
dan imajinasi dengan upaya pengembangan kosa kata melalui media sebuah
gambar.
b. Langkah-langkah Model Induktif Kata Bergambar

Menurut Huda (2013: 86-87) terdapat empat tahap dalam pembelajaran
menggunakan model induktif kata bergambar vyaitu, (1) pengenalan Kkata
bergambar, (2) indentifikasi kata bergambar, (3) review kata bergambar, (4)
menyusun kata dan kalimat. Berikut ini penjelasan tahapan model induktif kata

bergambar secara lengkap dijelaskan sebagai berikut.

Tahap 1: Pengenalan Kata Bergambar

1) Guru memilih sebuah gambar.

2) Siswa mengidentifakasi apa yang mereka lihat dalam gambar tersebut.

3) Siswa menandai bagian-bagian gambar yang telah diidentifikasi tadi. (guru
menggambar sebuah garis yang merentang dari objek gambar ke Kkata,
mengucapkan kata itu, dan mengejanya serta menunjuk setiap huruf dengan
jarinya, megucapkan kata itu sekali lagi, dan kemudian meminta siswa

mengeja kata tersebut bersama-sama).
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Tahap 2: Identifikasi Kata Bergambar

1)
2)

3)

4)

Guru membaca atau mereview bagan kata bergambar.

Siswa mengklasifikasi kata-kata ke dalam berbagai jenis kelompok.

Siswa mengidentifikasi konsep-konsep umum dalam kata-kata tersebut ke
dalam kelas golongan kata tertentu.

Siswa membaca kata-kata itu dengan merujuk pada bagan jika kata tersebut

tidak mereka kenali.

Tahap 3: Review Kata Bergambar

1)

2)

3)

Guru membaca atau mereview bagan kata bergambar (mengucapkan,
mengeja, dan mengucapkan).

Guru menambah kata-kata, jika diinginkan, pada bagan kata bergambar atau
yang sering dikenal dengan “bank kata”.

Siswa memikirkan judul yang tepat untuk bagan kata bergambar itu. Guru
membimbing siswa untuk berpikir tentang petunjuk dan informasi dalam
bagan mereka dan tentang petunjuk dan informasi dalam bagan mereka dan

tentang opini mereka terhadap informasi ini).

Tahap: 4 Menyusun Kata dan Kalimat

1)

2)

3)

Siswa menyusun sebuah kalimat-kalimat, atau suatu paragraf secara langsung
yang berhubungan dengan bagan kata bergambar tadi.

Siswa mengklasifikasi seperangkat kalimat yang dapat menghasilkan satu
kategori kelompok tertentu

Guru memperagakan membuat kalimat-kalimat tersebut secara bersamaan

menjadi suatu paragraf yang baik.
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4) Guru dan siswa membaca atau mereview kalimat-kalimat atau paragraf.
Erniwati Silitonga dan Tjut Ernidawati (2012: 5), berpendapat terdapat lima
langkah untuk mengaplikasikan Induktif kata bergambar pada pembelajaran
menulis, yaitu.
1) Pilih Gambar
Guru membagikan gambar pada masing-masing siswa. Guru meminta siswa
untuk memperhatikan apa saja yang ada pada gambar tersebut.
2) Mengidentifikasi gambar dan Menulisnya dalam sebuah bagan kata.
Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi apa saja yang ada pada gambar
tersebut. Selanjutnya meminta siswa menuliskannya dalam bentuk bagan
kata.
3) Membuat judul
Meminta siswa menentukan judul dari bagan yang telah mereka buat.
4) Menyusun bagan kata menjadi sebuah paragraf.
Meminta siswa menyusun kata yang telah diperoleh dalam sebuah paragraf.
5) Mengulas paragraf

Meminta siswa mengulas pragraf.
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c. Penggunaan Induktif Kata Bergambar dalam Pembelajaran Menulis
Puisi
Adapun pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan
model induktif kata bergambar mengikuti langkah dari Erniwati Silitonga dan Tjut
Ernidawati denga modifikasi membutuhkan beberapa langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Guru membagikan gambar dengan tema alam pada siswa. Guru meminta siswa
untuk memperhatikan apa saja yang ada pada gambar tersebut.
Guru akan membagikan sebuah gambar dengan tema keindahan alam kepada
setiap siswa. Siswa akan diminta untuk memperhatikan benda atau objek apa
saja yang terdapat pada gambar tersebut.
2) Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi apa saja yang ada pada gambar
tersebut.
Siswa diminta untuk mengidentifikasi benda atau objek apa saja itu. Setelah
itu, siswa diminta menuliskannya dalam bentuk bagan kata.
3) Meminta siswa menentukan judul dari bagan yang telah mereka buat.
Setelah membuat bagan guru meminta siswa untuk menentukan judul apa yang
tepat dari kata-kata yang sudah mereka peroleh.
4) Menyusun bagan kata menjadi sebuah paragraf.
Siswa diminta menyusun kata-kata tersebut dalam sebuah paragraf yang utuh.
5) Meminta siswa mengulas paragraf yang telah dibuat.
Setelah paragraf terbuat maka siswa akan diajak mengulas atau merivew

paragraf dengan cara menukarkan kepada teman yang lain.
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6) Setelah mengulas guru meminta siswa memilih hal yang paling menarik dari
paragraf yang telah mereka buat.
Setelah diulas pekerjaan mereka akan dikembalikan kepada siswa lalu guru
meminta siswa untu mencari hal yang paling menarik dari paragraf tersebut.

7) Meminta siswa mengubahnya dalam bentuk puisi.
Setelah mendapatkan hal yang menarik siswa diminta mengubah itu ke dalam
bentuk puisi.

8) Menukarkan puisi yang telah dibuat kepada teman untuk diulas bersama-sama.

B. Penilaian Pembelajaran Menulis Puisi

1. Hakikat Penilaian

Kegiatan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari penilaian. Pada akhir
suatu proses pembelajaran, pendidik selalu mengadakan penilaian. Penilaian ini
dilakukan secara berkala oleh pendidik. Kegiatan penilaian ini dilakukan untuk
mengetahui perkembangan peserta didik selama mengikuti pembelajaran.

Menurut Tuckman (Nurgiyantoro, 2012: 6), penilaian merupakan suatu
proses untuk mengetahui apakah suatu proses pembelajaran, keluaran proses
tersebut sudah sesuai dengan tujuan ataupun kriteria yang telah ditentukan.
Penilaian menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran karena informasi
yang diperoleh dari penilaian tersebut dapat digunakan sebagai acuan pendidik

untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran selanjutnya.
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2. Alat Penilaian

Alat penilaian merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang perkembangan peserta didik. Alat penilaian merupakan alat yang
digunakan dalam proses penilaian dalam kegiatan pembelajaran. Seperti pada
kegiatan pembelajaran lainnya yang membutuhkan suatu alat untuk mencapai
tujuan dalam pembelajaran, penilaian juga membutuhkan suatu alat untuk dapat
mencapai tujuannya yaitu mengetahui ketercapaian peserta didik.

Nurgiyantoro (2014: 89), membagi alat penilaian secara garis besar menjadi
dua macam, yaitu dari tes dan non tes. Teknik non tes merupakan alat penilaian
yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi tentang keadaan siswa tanpa
melalui tes dengan alat tes. Teknik non tes contohnya dapat dilakukan dengan
memberikan Kkuesioner, pengamatan, dan wawancara (Nurgiyantoro, 2014: 90-
96).

Teknik yang kedua yaitu alat penilaian teknik tes. Menurut Gronlund (melalui
Nurgiyantoro, 2014: 105), teknik tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur
yang sistematis untuk mengukur suatu sampel atau tingkah laku yang jawabannya
berupa angka. Pengumpulan data melalui teknik tes ini dapat dilakukan dengan
memberikan seperangkat tugas, latihan, atau pertanyaan yang harus dikerjakan
oleh siswa yang sedang dites (Nugiyantoro, 2014: 105).

3. Penilaian Tugas Puisi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis puisi. Tes

menulis puisi yang dilakukan terdiri dari tes awal dan tes akhir. Tes awal

dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis puisi siswa sebelum diberikan
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perlakuan. Tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis puisi siswa
sesudah diberikan perlakuan. penilaian tugas puisi dapat dilakukan dengan
bantuan tabel penilaian sebagai berikut.

Tabel 2: Kriteria Penilaian Penulisan Puisi

No | Aspek yang dinilai Kriteria Skor
1. | Pemilihan kata yang Pemilihan kata tepat sehingga | 5
tepat (diksi) mengekspresikan perasaan yang Kkuat

pada puisi.

Pemilihan kata tepat sehngga | 4
mengekspresikan perasaan yang pada
puisi.

Pemilihan kata cukup tepat sehingga | 3
mengekspresikan perasaan pada puisi.
Pemilihan kata kurang kurang | 2
mengekspresikan perasaan pada puisi
Pemilihan kata tidak tepat sehingga tidak | 1
mengekspresikan puisi.
2. | Bahasa Kias Terdapat sangat banyak bahasa kias yang | 5
mampu menciptakan ekspresi yang sesuai
judul puisi dan menambah estetika pada
puisi.

Terdapat banyak bahasa kias yang | 4
mampu menciptakan ekspresi yang sesuai
judul puisi dan menambah estetika pada
puisi.

Terdapat cukup bahasa kias sehingga | 3
cukup menciptakan estetika pada puisi.
Terdapat sedikit bahasa kias sehingga | 2
kurang menciptakan estetika pada puisi.
Bahasa kias kurang dalam puisi sehingga | 1
kurang menambah estetika pada puisi.
3. | Citraan Terdapat citran yang mampu mendukung | 5
imajinasi objek puisi dan menambah
suasana pada puisi.

Terdapat citran yang mampu mendukung | 4
imajinasi  objek puisi dan cukup
menambah suasana pada puisi.

Terdapat citran yang cukup mendukung | 3
imajinasi  objek puisi dan cukup
menambah suasana pada puisi.

Terdapat citran yang cukup mendukung | 2
imajinasi objek puisi.
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Kurang terdapat citraan yang mampu | 1
mendukung imajinasi dan suasana dalam
puisi.

4. Makna Makna dari puisi sesuai dengan tema dan | 5
judul.

Makna dari puisi sesuai dengan tema.
Makna dari puisi sesuai dengan judul.
Makna tidak sesuai dengan tema.

= NW|b>

Makna tidak sesuai dengan tema maupun
judul dalam puisi.
Sumber: Nurgiantoro (2012: 487) dengan modifikasi

Skor = Jumlah benar X 100
Skor maksimal (20)

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian yang berjudul “Model
Induktif Kata Bergambar (Picture Word Inductive Model) Terhadap Penguasaan
Kosakata Anak Tunarungu” adalah penelitian yang dilakukan oleh Arini Rosadata
Ulya tahun 2013. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh
Arini Rosadata Ulya adalah (1) Terdapat pengaruh penerapan model induktif kata
bergambar (picture word inductive model) terhadap penguasaan kosakata anak
tunarungu di SLB-B Karya Mulia | Surabaya. (2) Penguasaan kosakata anak
tunarungu di SLB-B Karya Mulia | Surabaya yang semula rendah mengalami
peningkatan setelah mendapatkan perlakuan atau intervensi menggunakan model
induktif kata bergambar.

Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul
Hidayati pada tahun 2015 dengan judul penelitian “The Effect Of Using Picture
Word Inductive Model On The Improvement Of Students' Descriptive Writing

Skill: An Experimental Study At Grade X Ma Nw Ketangga.” Kesimpulan yang
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diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul Hidayati adalah (1)
penerapan model induktif kata bergambar (picture word inductive model) efektif
pada pembelajaran menulis teks diskripsi siswa kelas X SMPN 6 Kota Magelang
(2) terdapat berbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan
model induktif kata bergambar (picture word inductive model) dan siswa yang
diajar tanpa menggunakan induktif kata bergambar (picture word inductive
model).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arini Rosadata Ulya dan Siti
Nurul Hidayati relevan dengan penelitian ini karena terdapat kesamaan dalam hal
variabel bebas, yaitu model pembelajaran induktif kata bergambar (picture word
inductive model). Kedua penelitian tersebut juga relevan dengan penelitian ini
karena, memiliki kesamaan jenis penelitian yang digunakan, yaitu menggunakan
jenis penelitian eksperimen. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Arini
Rosadata Ulya dan Siti Nurul Hidayati dengan penelitian ini adalah perbedaan
pada variabel terikat. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Arini Rosadata Ulya adalah penguasaan kosakata anak tunarungu
sedangkan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Siti Nurul Hidayati adalah pembelajaran menulis teks diskripsi. Adapun variabel

terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran menulis puisi.
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D. Kerangka Pikir

Pembelajaran menulis merupakan pembelajaran yang perlu dikembangkan.
Pembelajara menulis merupakan kegiatan yang kurang diminati oleh siswa. Hal
ini dikarenakan menulis dianggap sebagai suatu pembelajaran yang sulit oleh
siswa. Siswa sering terkendala oleh kekurangan ide ataupun minat menulis yang
memang rendah.

Oleh karena itu, pembelajaran menulis perlu mendapatkan perhatian bagi para
pendidik. Pendidik harus bisa menggunakan model yang dapat meningkatkan
minat siswa terhadap pembelajaran menulis. Pendidik di sini adalah guru dituntut
untuk bisa lebih kreatif menggunakan model pembelajaran agar siswa tidak bosan
dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis. Puisi merupakan
salah satu yang dipelajari dalam kurikulum. Puisi adalah pengungkapan pikiran
dan perasaan seseorang ke dalam sebuah tulisan dengan menggunakan bahasa
yang dipadatkan dan memperhatikan unsur pembangun sebuah puisi.
Pembelajaran puisi merupakan pembelajaran yang membutuhkan imajinasi dan
ide yang luas. Selain ide dalam pembelajaran menulis puisi juga dibutuhkan
pemilihan diksi yang sesuai agar tercipta suatu karya puisi yang estetik.

Induktif kata bergambar (picture word inductive model) merupakan salah satu
model yang dapat digunakan dalam pembelajaran puisi. Model ini menggunakan
media gambar yang dibagikan kepada siswa untuk diidentifikasi lalu diubah
dalam bentuk pragraf. Model ini mengembangkan kosa kata siswa juga imajinasi
dan ide siswa terhadap sebuah peristiwa dalam bentuk gambar. Selama proses

pembelajaran ini siswa akan diberi masing masing satu gambar untuk diolah oleh
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siswa. Oleh karena itu, model induktif kata bergambar (picture word inductive

model) diharapkan dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam

pembelajaran menulis puisi sehingga siswa dapat menulis puisi yang baik.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut.

1.

a.

Hipotesis Nol (H,)

Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis puisi antara kelas
yang mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model
induktif kata bergambar dengan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan model induktif kata bergambar.

Penggunaan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi
tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis puisi tanpa

menggunakan model induktif kata bergambar.

. Hipotesis Kerja (H,)

Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis puisi antara kelas yang
mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model induktif
kata bergambar dengan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan model induktif kata bergambar.

Penggunaan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi
lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan

model induktif kata bergambar.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitan eksperimen ini menggunakan penelitian quasi eksperimen. Quasi
eksperimen digunakan karena objek dalam penelitian ini adalah manusia. Dalam
penelitian ini penyusun memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan perbedaan pemberian model pembelajaran pada kelas
eksperimen.

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
control group pretest posttest design. Berikut ini adalah paradigma dari desain
penelitian eksperimen control group pretest posttest design:

Tabel 3 : control group pretest posttest design

Kelas Tes Awal Variabel Bebas | Tes Akhir

E o1 X 02

K 03 - 04
Keterangan

E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

O1 : Keterampilan awal menulis puisi kelas eksperimen
02 : Keterampilan akhir menulis puisi kelas eksperimen
O3 : Keterampilan awal menulis puisi kelas kontrol

O4 : Keterampilan akhir menulis puisi kelas kontrol

X : Perlakuan dengan menggunakan model induktif kata
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa subjek pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen diberikan perlakuan yang sama yaitu dengan memberikan tes
awal menulis puisi yang sama. Selanjutnya, penyusun memberikan perlakuan
terhadap kelas eksperimen vyaitu pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan model induktif kata bergambar. Untuk kelas kontrol pembelajaran
menulis puisi tanpa menggunakan model induktif kata bergambar melainkan
dengan menggunakan metode pembelajaran yang konvensional. Setelah diberikan
perlakuan tersebut, kemudian subjek penelitian untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen diberikan tes akhir untuk melihat hasil dari kedua subjek penelitian
tersebut.

B. Paradigma Penelitian

Pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti
yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu
dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis,
jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan
(Sugiyono, 2013: 66).

1. Paradigma Kelas Eksperimen

Kelompok .| Model induktif kata | Keterampilan
Eksperimen "| bergambar "| menulis puisi

Gambar 1 : Paradigma kelompok eksperimen

2. Paradigma Kelas Kontrol

Kelompok Pembelajaran Keterampilan
—

Kontrol Konvensional menulis puisi

Gambar 2 : Paradigma kelompok kontrol
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Dari gambar paradigma di atas dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dikenai perlakuan yang sama pada awal yaitu pretes. Setelah itu,
pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model induktif kata bergambar. Untuk kelas kontrol tidak
mendapatkan perlakuan, sehingga pembelajaran hanya menggunakan model yang
konvensional. Setelah dikenakan perlakuan pada kelas eksperimen, kedua subjek
penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dikenakan perlakuan yang
sama yaitu posttes. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang telah
ditetapkan oleh penyusun untuk dapat dipelajari agar penyusun dapat memperoleh
informasi tentang hal yang diteliti tersebut, yang kemudian akan dapat diambil
sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2013: 60). Penelitian ini menggunakan dua
variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel terikat adalah variabel yang terpengaruhi oleh variabel lain dalam
hal penelitian. Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh
terhadap variabel terikat. Variabel bebas dapat menyebabkan sebuah perubahan
pada variabel terikat. Oleh karena itu, penyusun akan selalu memperhatikan
perkembangan variabel terikat untuk medapatkan kesimpulan. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah pembelajaran menulis puisi, sedangkan variabel bebas

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran induktif kata bergambar.
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Tempat penelitian adalah pada salah satu sekolah berstandar nasional yang ada di

kabupaten Kulon Progo yaitu pada SMP Negeri 1 Sentolo. Penelitian dilakukan

selama tiga minggu, yang dimulai pada tanggal 13 April 2016 dan berakhir pada

tanggal 27 April 2016 dengan rincian jadwal pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4: Jadwal Pembelajaran Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

No Tanggal Agenda

1 13 April 2016 Pretest kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

2 14 April 2016 11.00-12.20 Perlakuan pertama kelas kontrol
11.20-14.00 Perlakuan pertama kelas eksperimen

3 15 April 2016 07.30-08.50 Perlakuan kedua kelas eksperimen
09.00-10.20 perlakuan kedua kelas kontrol

4 22 April 2016 07.30-08.50 Perlakuan ketiga kelas eksperimen
09.00-10.20 perlakuan ketiga kelas kontrol

5 27 April 2016 11.00-12.20 Posttest kelas kontrol

11.20-14.00 Posttest kelas eksperimen

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang

dipelajari dan kemudain ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117). Populasi

dalam penelitian tentang keefektifan model induktif kata bergambar dalam

pembelajaran menulis puisi adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo yang

terdiri dari empat kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C, dan VII D.
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Jadi, dapat dikatakan sampel merupakan
bagian dari polulasi. Jika populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sentolo yang terdiri dari empat kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C,
dan VII D maka sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah populasi
tersebut. Penelitian ini mengambil sampel peserta didik kelas VII C dan VII D
SMP Negeri 1 Sentolo. Kelas VII D adalah kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak
menggunkan stategi induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi.
Kelas C merupakan kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapatkan perlakuan
menggunakan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi.
F. Prosedur Penelitian
Dalam melakukan penelitian, ada beberapa tahapan-tahapan yang harus dilalui
untuk dapat mengambil kesimpulan.
1. Praeksperimen

Praeksperimen adalah langkah-langkah yang dilalui sebelum eksperimen.
Penyusun menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian. Selain
itu, penyusun juga akan mengadakan observasi untuk mengetahui lingkungan
sekolah. Selanjutnya penyusun akan menentukan subjek penelitian. Subjek dalam
penelitian ini adalah sebanyak dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada tahapan ini penyusun akan menentukan kelas yang sesuai sebagai kelas
eksperimen dan kelas yang sesuai sebagai kelas kontrol. Sebelum eksperimen

dilakukan, kedua subjek penelitian tersebut dilakukan sebuah tes awal atau
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pretest. Pretest ini berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
sebelum mendapatkan perlakuan.
2. [Eksperimen
Tahapan selanjutnya adalah eksperimen. Pada tahapan ini penyusun akan
memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian. Perlakuan yang akan diberikan
berbeda antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
a. Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan
model induktif kata bergambar dalam pembelajaran. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan yaitu dengan menggunakan model induktif kata bergambar dalam
pembelajaran.  Langkah-langkah pembelajaran induktif kata bergambar
menggunakan langkah dari Erniwati Silitonga dan Tjut Ernidawati (2012: 5),
dengan modifikasi dalam pembelajaran menulis puisi pada kelompok eksperimen
adalah sebagai berikut.
1) Guru membagikan gambar tentang keindahan alam pada siswa. Guru
meminta siswa untuk memperhatikan apa saja yang ada pada gambar tersebut.
2) Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi apa saja yang ada pada gambar
tersebut. Selanjutnya meminta siswa menuliskannya dalam bentuk bagan
kata.
3) Meminta siswa menentukan judul dari bagan yang telah mereka buat.
4) Menyusun bagan kata menjadi sebuah paragraf. Meminta siswa menyusun
kata yang telah diperoleh dalam sebuah paragraf.

5) Meminta siswa mengulas pragraf yang telah dibuat.
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6) Setelah mengulas guru meminta siswa memilih hal yang paling menarik dari
paragraf yang telah mereka buat.

7) Meminta siswa mengubahnya dalam bentuk puisi.

8) Menukarkan puisi yang telah dibuat kepada teman untuk diulas bersama-
sama.

Perlakuan pada kelompok eksperimen ini dilakukan sebanyak tiga kali sebelum

siswa melakukan tes akhir.

b. Kelas Kontrol

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol akan mendapatkan pembelajaran

dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran menulis puisi dilakukan secara

individu oleh masing-masing peserta didik.

3. Setelah Eksperimen

Setelah eksperimen selesai dilakukan, subjek penelitian akan dikenai sebuah
posttest. Posttest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
dalam menulis puisi. selain itu, posttest juga dilakukan untuk membandingkan
kedua subjek penelitian. Melihat perbedaan kemampuan menulis antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen.

Pada tahap yang terakhir ini penyusun akan memperoleh data yang
selanjutnya akan diolah untuk mengambil kesimpulan. Pengolahan data dilakukan
oleh penyusun dengan menggunakan bantuan program SPPS. Penyusun akan
mendapatkan kesimpulan sebuah kesimpulan apakah model induktif kata
bergambar efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas

VII SMP Negeri 1 Sentolo.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam pengumpulan data
suatu penelitian. Untuk mendapatan data-data atau informasi tentang subjek
penelitian dapat dilakukan dengan dua cara yaitu tes maupun nontes
(Nurgiyantoro, 2012: 89). Keduanya dapat digunakan untuk memperoleh data
atau informasi tentang subjek yang diteliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun adalah dengan
menggunakan teknik tes. Menurut Gronlund (melalui Nurgiyantoro, 2012: 105),
teknik tes merupakan prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel
tingkah laku. Menurut Arikunto (2013: 192), tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Tes yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah pretest dan
posttest.

Menurut Nurgiyantoro (2012: 112), pretest merupakan jenis tes kemampuan
awal yang dilakukan sebelum peserta didik mengalami proses belajar dalam suatu
mata pelajaran. Pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi awal dari peserta
didik baik kelas kontrol ataupun kelas eksperimen sebelum mendapatkan
perlakuan. Posttest adalah data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah mendapatkan perlakuan yaitu
kelas kontrol tanpa menggunakan model induktif kata bergambar dan kelas

eksperimen dengan menggunakan model induktif kata bergambar.
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H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes menulis puisi. Siswa diminta
untuk menuliskan sebuah puisi. Soal tes menulis puisi yang diberikan adalah
sama, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Siswa diminta untuk
menulis sebuah puisi. Soal tes yang digunakan dalam tes adalah “Tulislah sebuah
puisi bertema alam denga memperhatikan struktur puisi!”

Tes diberikan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest. Pretest dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan posttest dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi kelas kontrol dan kelas eksperimen sesudah diberikan
perlakuan.

Pedoman instrumen yang menjadi dasar penilaian menulis puisi berdasarkan
pada Nurgiantoro (2012: 487), dengan modifikasi. Ada empat aspek pembangun
puisi yang menjadi dasar yaitu diksi, citraan, bahasa kias, dan makna.

. Uji Instrumen Penelitian

Sebuah instrumen perlu diujicobakan terlebih dahulu sebelum digunakan. Uji
instrumen penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian sudah memenuhi syarat validitas (kesahihan) dan
reliabilitas (keterpercayaan). Berikut adalah penjelasan uji instrumen dalam

penelitian ini.
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1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, Instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2013: 211).
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan diuji dengan rumus
koefisien reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan diuji dengan rumus
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach karena data yang diperoleh berupa nilai
skala. Teknik ini digunakan untuk mengetahui indeks reliabilitas alat ukur yang
menemukan model jawaban skala (bukan benar-salah). Kriteria yang digunakan
untuk membedakan jawaban adalah dengan melihat tingkat kesesuaian unsur
pembangun puisi yang ada pada puisi yang telah dibuat siswa. Uji reliabilitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan berbantuan program komputer SPSS versi
17.
J.  Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji perbedaan
kemampuan menulis puisi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol
melakukan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model induktif kata
bergambar, sedangkan kelas eksperimen melakukan pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model induktif kata bergambar. Oleh sebab itu, teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa uji beda.
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1. Uji Persyaratan Analsis

Data yang akan dianalisis harus memenuhi persyaratan terlebih dahulu agar data
dapat dikatakan layak untuk dianalisis. Uji persyaratan ini diperlukan untuk
menentukan teknik analisis data pada tahap selanjutnya.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang telah
diperoleh dari penelitian. Uji normalitas itu harus terpenuhi sebagai syarat untuk
menjamin dan mempertanggung jawabkan langkah-langkah analisis statik
selanjutnya, sehingga kesimpulan yang diambil dapat dipertanggung jawabkan
(Nurgiyantoro, 2012: 111).

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Sig.
atau p yang didapat dari perhitungan lebih besar dari pada tingkat 0,05 (5% taraf
kesalahan). Apabila data yang didapat dari perhitungan menunjukkan nilai p lebih
kecil dari tingkat 0,05, maka data dikatakan memiliki distribusi yang tidak
normal. Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
berbantuan program komputer SPSS versil7.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dari populasi mempunyai variasi yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan
secara signifikan satu dengan yang lainnya. Uji homogenitas ini dilakukan dengan

cara menguji homogenitas pada data distribusi nilai kelompok kontrol dengan



38

kelompok eksperimen. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan
berbantuan program komputer SPSS versi 17.

Sampel dinyatakan homogen apabila hasil perhitungan data tersebut
menunjukkan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 (Sig>0,05). Apabila hasil
perhitungan data menunjukkan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05
(Sig<0,05), maka sampel dalam penelitian tersebut dinyatakan tidak homogen.

2. Penerapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji-t.
Uji-t tersebut dimaksudkan untuk menguji perbedaan antara kelas kontrol yang
melakukan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model induktif kata
bergambar dengan kelas eksperimen yang melakukan pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model induktif kata bergambar. Selain untuk menguji
perbedaan kedua kelas, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan
model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan berbantuan program komputer SPSS versi

17.



K.

39

Hipotesis Statik

Hipotesis statik tidak jauh berbeda dengan hipotesis nol. Hipotesis statik

dirumuskan sebagai berikut:

Ho: pul =p2

Ha:

pl #p2

Keterangan :

H, :

H, :

Ml :

M2 :

Hipotesis nihil. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan
menulis puisi antara kelas yang mendapatkan pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model induktif kata bergambar dengan kelas yang
mendapatkan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model
induktif kata bergambar.

Hipotesis alernatif: Ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan
menulis puisi antara kelas yang mendapatkan pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model induktif kata bergambar dengan kelas yang
mendapatkan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model
induktif kata bergambar.

Kelas eksperimen. Kelas yang mendapatkan pembelajaran menggunakan

model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi.

Kelas kontrol. Kelas yang mendapatkan pembelajaran tanpa

menggunakan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis

puisi.
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Ho:pl #u2

Ha: 1l >p2

Keterangan:

Ho : Hipotesis nihil. Penggunaan model induktif kata bergambar dalam
pembelajaran menulis puisi tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran
menulis puisi tanpa menggunakan model induktif kata bergambar.

Ha : Hipotesis alernatif. Penggunaan model induktif kata bergambar dalam
pembelajaran menulis puisi lebih efektif dibandingkan pembelajaran
menulis puisi tanpa menggunakan model induktif kata bergambar.

pul : Kelas eksperimen. Kelas yang mendapatkan pembelajaran menggunakan
model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi.

p2 : Kelas kontrol. Kelas yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan

model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini ada dua. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis puisi antara kelas eksperimen yang
diberi perlakuan menggunakan model induktif kata bergambar dengan kelas
kontrol yang diberi pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model
induktif kata bergambar. Kedua, penelitian ini bertujuan untuk menguji
keefektifan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo. Data dalam penelitian ini ada dua, yaitu
data nilai tes awal menulis puisi dan data nilai tes akhir menulis puisi. Data nilai
tes awal diperoleh dari nilai hasil pretest menulis puisi, sedangkan data nilai tes
akhir diperoleh dari nilai hasil posttest menulis puisi. Adapun hasil penelitian
pada kelas kontrol (Kelas VII D) dan kelas eksperimen (Kelas VII C) dijelaskan
sebagai berikut.
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Deskripsi Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol

Kelas kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan
model induktif kata bergambar. Sebelum kelas kontrol diberi perlakuan, terlebih
dahulu dilakukan tes awal keterampilan menulis puisi, yaitu berupa pretest
menulis puisi. Jumlah subjek pada kelas kontrol sebanyak 32 siswa.
Menggunakan komputer program SPSS versi 17.0 diketahui bahwa nilai rata-rata

(mean) yang diraih siswa kelas kontrol pada saat pretest sebesar 60,63; modus
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(mode) sebesar 60; nilai tengah (median) sebesar 60,00; dan simpangan baku (Std.
Deviation) sebesar 5,923. Adapun distribusi frekuensi nilai pretest keterampilan
menulis puisi kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas
Kontrol di SMP Negeri 1 Sentolo

Nomor | Nilai Nilai | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Urut Tengah (%) Komulatif | Komulatif

(%)

1 70-74 72 6 18,7 32 100

2 65-69 67 4 12,5 26 81,2

3 60-64 62 12 37,5 22 68,7

4 55-59 57 8 25,0 10 31,2

5 50-54 52 2 6,3 2 6,5

Jumlah 32 100,0

Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelas kontrol.

Tabel 6: Rangkuman Data Statistik Nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi

Data N Nilali Nilali X Mgy Mo
Tertiggi | Terendah
Pretest Kelas 32 70 50 60,62 60,00 60

Kontrol

Kecenderungan perolehan nilai pretest keterampilan menulis puisi kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7: Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi

No | Kategori Nilai Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulatif
(%)
1 Tinggi >67 6 18,8 32 100
2 Sedang 55-67 24 75 26 81,3
3 Rendah <55 2 6,2 2 6,3
Total 32 100.0

Dari Tabel 7 kategori kecenderungan perolehan nilai pretest keterampilan menulis
puisi kelas kontrol di atas, dapat diketahui bahwa terdapat enam siswa dengan

nilai kategori tinggi, 24 siswa (75%) masuk dalam kategori sedang, dan dua siswa
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(6,2%) masuk dalam kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian
besar kecenderungan nilai pretest keterampilan menulis puisi siswa kelas kontrol
adalah kategori sedang.

b. Deskripsi Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan model induktif kata bergambar. Sebelum kelas eksperimen diberi
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan tes awal, yaitu berupa pretest menulis puisi.
Jumlah subjek pada pretest keterampilan menulis puisi kelas eksperimen
sebanyak 32 siswa.

Menggunakan komputer program SPSS versi 17.0 diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) yang diperoleh siswa kelas eksperimen pada saat pretest sebesar
63,44; modus (mode) sebesar 65; nilai tengah (median) sebesar 65,00; dan
simpangan baku (Std. Deviation) sebesar 6,896. Adapun distribusi frekuensi nilai
pretest keterampilan menulis puisi kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 8
berikut.

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas
Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

Nomor | Nilai Nilai Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Urut Temgah (%) Komulatif | Komulatif

(%)

1 80-84 82 1 3,1 32 100

2 75-79 77 1 3,1 31 96,9

3 70-74 72 5 15,6 30 93,7

4 65-69 67 11 34,4 25 78,1

5 60-64 65 8 18,8 14 43,7

6 55-59 57 6 15,6 6 18,2

Jumlah 32 100,0

Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelas eksperimen.
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Tabel 9: Rangkuman Data Statistik Nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelas Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo
vData N | Nilai | Nilai X Mg Mo

Tert | Teren
iggi dah
Pretest Kelas | 32 | 80 55 63,44 | 65,00 65

Eksperimen

Kecenderungan perolehan nilai pretest keterampilan menulis puisi kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel 10 berikut.

Tabel 10: Kategori Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas
Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

No | Kategori | Nilai | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulatif
(%)
1 Tinggi >70 2 6,2 32 100
2 Sedang | 58-70 24 75 30 93,8
3 Rendah | <58 6 18,8 6 6,2

Jumlah 32 100

Dari tabel 10 kategori kecenderungan perolehan nilai pretest keterampilan
menulis puisi kelas eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa terdapat dua siswa
(6,2%) yang nilainya masuk dalam kategori tinggi, 24 siswa (75%) masuk dalam
kategori sedang, dan enam siswa (18,8%) masuk dalam kategori rendah. Dari
hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan nilai pretest
keterampilan menulis puisi siswa kelas eksperimen adalah kategori sedang.

c. Deskripsi Data Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol

Pemberian posttest keterampilan menulis puisi pada kelas kontrol
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis puisi

dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan model induktif kata
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bergambar. Subjek pada posttest kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Menggunakan
komputer program SPSS versi 17.0 diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) yang
diraih siswa kelas kontrol pada saat posttest sebesar 70,16; modus (mode) sebesar
70; nilai tengah (median) sebesar 70,00; dan simpangan baku (Std. Deviation)
sebesar 6,896. Distribusi frekuensi nilai posttest keterampilan menulis puisi kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel 11 berikut.

Tabel 11: Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan Menulis Puisi

Nomor | Nilai Nilai | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Urut Tengah (%) Komulatif | Komulatif

(%)

1 85-89 87 5 15,6 32 100

2 80-84 82 6 18,8 31 96,9

3 75-79 77 11 34,4 26 81,2

4 70-74 72 4 12,5 22 68,7

5 65-69 67 5 15,6 11 34,4

6 60-64 62 1 3,1 5 15,6

Jumlah 32 100,0

Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelas kontrol.

Tabel 12: Rangkuman Data Statistik Nilai Posttest Keterampilan Menulis
Puisi Kelas Kontrol di SMP Negeri 1 Sentolo

Data N Nilai Nilai X Mg M,
Tertiggi | Terendah
Pretest Kelas 32 85 60 70,16 | 70,00 70
Eksperimen

Kecenderungan perolehan nilai posttest keterampilan menulis puisi kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel 13 berikut.
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Tabel 13: Kategori Perolehan Nilai Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelas Kontrol di SMP Negeri 1 Sentolo

No | Kategori | Nilai | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi

(%) Komulatif | Komulatif

(%)
1 Tinggi >T77 6 18,8 32 100
2 Sedang | 63-77 21 65,6 26 81,3
3 Rendah | <63 5 15,6 5 15,6

32 100

Dari Tabel 13 kategori kecenderungan perolehan nilai posttest keterampilan
menulis puisi kelas kontrol di atas, dapat diketahui bahwa terdapat enam siswa
(18,8) yang nilainya masuk dalam kategori tinggi, 21 siswa (65,6%) masuk dalam
kategori sedang, dan lima siswa (15,6%) masuk dalam kategori rendah. Dari hasil
tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan nilai posttest keterampilan
menulis puisi siswa kelas kontrol adalah kategori sedang.

d. Deskripsi Data Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Eksperimen
Pemberian posttest keterampilan menulis puisi pada kelas eksperimen
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis puisi
dengan menggunakan model induktif kata bergambar. Subjek pada posttest kelas
kontrol sebanyak 32 siswa. Menggunakan komputer program SPSS versi 17.0
diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) yang diraih siswa kelas eksperimen pada
saat posttest sebesar 78,28; modus (mode) sebesar 80; nilai tengah (median)
sebesar 80,00; dan simpangan baku (Std. Deviation) sebesar 4,854. Distribusi
frekuensi nilai posttest keterampilan menulis puisi kelas eksperimen dapat dilihat

pada tabel 14 berikut.
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Tabel 14: Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan Menulis Puisi

Nomor | Nilai Nilai | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Urut Tengah (%) Komulatif | Komulatif

(%)

1 95-99 97 1 3,1 32 100

2 90-94 92 0 0 31 96,9

3 85-89 87 3 9,4 31 96,9

4 80-84 82 13 40,6 28 87,5

5 75-79 77 13 40,6 15 46,9

6 70-74 72 2 6,3 2 6,25

Jumlah 32 100,0

Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelas eksperimen.

Tabel 15: Rangkuman Data Statistik Nilai Posttest Keterampilan Menulis
Puisi Kelas Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

Data N | Nilai | Nilai X Mgy Mo
Tertig | Teren
gi dah
Pretest Kelas | 32 95 70 78,28 | 80,00 | 80
Eksperimen

Kecenderungan perolehan nilai posttest keterampilan menulis puisi kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel 16 berikut.

Tabel 16: Kategori Perolehan Nilai Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelas Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

No | Kategori | Nilai | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulatif
(%)
1 Tinggi >83 4 12,5 32 100
2 Sedang | 73-83 26 81,3 28 87,5
3 Rendah | <73 2 6,2 2 6,2

Jumlah 32 100

Dari tabel 16 kategori kecenderungan perolehan nilai posttest keterampilan
menulis puisi kelas eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa terdapat empat
siswa (12,5%) yang nilainya masuk dalam kategori tinggi, 26 siswa (81,3%)

masuk dalam kategori sedang, dan dua siswa (6,2%) yang nilainya masuk dalam
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kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan
nilai posttest keterampilan menulis puisi siswa kelas eksperimen adalah kategori
tinggi dan sedang.
e. Perbandingan Data Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Nilai rata-rata (mean) antara nilai pretest dan posttest dari kelas kontrol
dengan kelas eksperimen mengalami peningkatan. Untuk mempermudah dalam
membandingkan nilai tertinggi, nilai terendah, mean, median, mode, dan
simpangan baku dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik pada pretest
maupun posttest keterampilan menulis puisi dapat dilihat pada tabel 17 berikut.

Tabel 17: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Puisi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen di SMP Negeri

1 Sentolo
Data N Nilai Nilai Mean Median | Mode | Simpang
Terting | Teren an Baku
o] dah

Pretest | 32 70 50 60,62 60,00 60 5,923
Kelas

Kontrol

Posttest | 32 85 60 70,16 70,00 70 6,896
Kelas

Kontrol

Pretest | 32 80 55 63,44 65,00 65 6,148
Kelas

Eksperim
en

Posttest | 32 95 70 78,28 80,00 80 4,854
Kelas

Eksperim
en

Dari tabel 17 di atas, dapat dibandingkan antara nilai pretest dan posttest
keterampilan menulis puisi, baik pada kelas kontrol maupun pada kelas

eksperimen. Pada saat pretest keterampilan menulis puisi kelas kontrol, memiliki
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nilai rata sebesar 60,63, sedangkan pada saat posttest keterampilan menulis puisi,
nilai rata-ratanya sebesar 70,16. Artinya, terdapat kenaikan nilai rata-rata hitung
pada kelas kontrol sebesar 9,53. Adapun pada saat pretest keterampilan menulis
puisi kelas eksperimen, nilai rata-ratanya sebesar 63,44. Pada saat posttest
keterampilan menulis puisi, nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,28.
Artinya, terdapat kenaikan nilai rata-rata hitung pada kelas eksperimen sebesar
14,84. Dengan demikian, selisih kenaikan nilai rata-rata hitung antara kedua kelas
sebesar 5,31.
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data
Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Hasil uji normalitas diperoleh dari nilai pretest dan posttest keterampilan
menulis puisi, pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Syarat data dikatakan
berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2-tailed) yang diperoleh dari hasil
penghitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). Berikut rangkuman hasil
uji normalitas sebaran data pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
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Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan
Menulis Puisi di SMP Negeri 1 Sentolo

Data Asymp.Sig (2tailed) Keterangan
Pretest 0,069 Asymp.Sig (2tailed) > 0,05
Kelas Kontrol = normal
Posttest 0,246 Asymp.Sig (2tailed) > 0,05
Kelas Kontrol =normal
Pretest 0,169 Asymp.Sig (2tailed) > 0,05
Kelas Eksperimen =normal
Posttest 0,056 Asymp.Sig (2tailed) > 0,05
Kelas Eksperimen =normal

Hasil penghitungan normalitas sebaran keempat data dalam tabel 18 menunjukkan

bahwa nilai Asymp.Sig (2tailed) dari semua data lebih besar dari 0,05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut berdistribusi normal.

b. Hasil Uji Homogenitas Varian

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji

homogenitas varian dengan bantuan SPSS 17.0. Syarat agar varian bersifat

homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat signifikansi

yang ditetapkan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas

varian data pretest dan posttest keterampilan menulis puisi disajikan sebagai

berikut.

Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest dan

Posttest Keterampilan Menulis Puisi

Data

Levene Statistic dfl df2

Sig. Keterangan

Pretest

0,091 1 62

0,764 Sig 0,764 >
0,05
= homogen

Posttest

2,536 1 62

0,116 Sig 0,116 >
0,05
= homogen
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Berdasarkan hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest dalam tabel 19
diketahui bahwa signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), maka data pretest
dan posttest keterampilan menulis puisi dalam penelitian ini mempunyai varian
yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian.
3. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis puisi antara kelas yang diberi
pembelajaran dengan menggunakan model induktif kata bergambar dan kelas
yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan model induktif kata bergambar.
Selain itu, penelitian ini juga untuk menguji keefektifan penggunaan model
induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sentolo. Berikut adalah analisis data menggunakan uji-t. Uji-t dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan menulis puisi
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Penghitungan uji-t dilakukan
dengan bantuan SPSS versi 17.0. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai thitung
lebih besar dari ttabel dan nilai p lebih kecil daripada taraf signifikansi 5% (0,05).
a. Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

Uji-t data pretest keterampilan menulis puisi dilakukan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan. Rangkuman hasil uji-t
pretest keterampilan menulis puisi kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

Sumber th db P Keterangan
Pretest Kelas Kontrol dan | 1,864 | 62 0,067 | p>0,05
Kelas Eksperimen = Tidak Signifikan
Keterangan:
t : t hitung

db : derajat kebebasan
p : peluang galat

Hasil analisis diperoleh besarnya thiwng adalah 1,864, db 64, nilai p sebesar 0,067.
Jadi, nilai p lebih besar dari 0,05 (p = 0,243 > 0,05) yang berarti tidak siginifikan.
Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki tingkat keterampilan menulis puisi yang
sama atau setara.
b. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol
Hasil analisis statistik deskriptif nilai pretest dan posttest keterampilan
menulis puisi pada kelas kontrol, meliputi jumlah subjek (N), mean (M), mode
(Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil statistik tersebut disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 21: Perbandingan Data Statistik Nilai Pretest dan Posttest Kelas
Kontrol di SMP Negeri 1 Sentolo

Data N Mean Median Mode SD
Nilai Pretest Kelas 32 60,62 60,00 60 5,923
Kontrol
Nilai Posttest 32 70,16 70,00 70 6,896
Kelas Kontrol

Data nilai pretest dan posttest kelas kontrol selanjutnya dianalisis dengan uji-t

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis puisi sebelum
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dan sesudah perlakuan terhadap kelas kontrol. Berikut rangkuman hasil uji-t nilai
pretest dan posttest dalam bentuk tabel.

Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Sumber thdb p Keterangan

Sumber Th db P Keterangan
Pretest dan 9,908 31 0,000 P <0,05
Posttest Kelas = Signifikan
Kontrol
Keterangan:
th : t hitung

db : derajat kebebasan
p : peluang galat

Dari tabel di atas, dapat diketahui besarnya t hiung (tn) adalah 9,908, db 31, nilai p
0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-
t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang
signifikan antara siswa kelas kontrol pada saat pretest dan posttest.
c. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelas
Eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif nilai pretest dan posttest keterampilan
menulis puisi pada kelas eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean (M),
mode (Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil statistik tersebut
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 23: Perbandingan Data Statistik Nilai Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

Data N Mean Median Mode SD
Nilai Pretest Kelas 32 63,44 65,00 65 6,148
Eksperimen
Nilai Posttest 32 78,28 80,00 80 4,854
Kelas Eksperimen
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Data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen selanjutnya dianalisis dengan uji-t
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis puisi sebelum
dan sesudah perlakuan terhadap kelas eksperimen. Berikut rangkuman hasil uji-t
nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dalam bentuk tabel.

Tabel 24: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
di SMP Negeri 1 Sentolo

Sumber Th db P Keterangan
Pretest dan 13,944 31 0,000 P < 0,05
Posttest Kelas = Signifikan
Eksperimen
Keterangan:
th : t hitung

db : derajat kebebasan
p : peluang galat

Berdasarkan tabel 24, dapat diketahui besarnya t nitung (th) adalah 13,944 db 31,
nilai p 0,000. Jadi, nilai p lebih kecil dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Hasil uji
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada keterampilan menulis puisi
siswa kelas eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan
model induktif kata bergambar.
d. Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif nilai posttest keterampilan menulis puisi
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean (M),
mode (Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil statistik tersebut

disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 25: Perbandingan Data Statistik Nilai Posttest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

Data N Mean Median Mode SD
Nilai Posttest 32 70,16 70,00 70 6,896
Kelas Kontrol
Nilai Posttest 32 78,28 80,00 80 4,854
Kelas Eksperimen

Data nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen selanjutnya dianalisis
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis puisi
akhir antara kedua kelas tersebut. Berikut rangkuman hasil uji-t nilai posttest
dalam bentuk tabel.

Tabel 26: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

Sumber Th Db P Keterangan
Posttest Kelas Kontrol 3,703 62 0,000 P < 0,05
dan Posttest Kelas = Signifikan
Eksperimen
Keterangan:
th : t hitung

db : derajat kebebasan
p : peluang galat

Dari tabel 26, dapat diketahui besarnya t niung (th) adalah 3,703, db 62, nilai p
0,000. Jadi, nilai p lebih kecil dari 0,05 (p= 0,000 < 0,05). Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa nilai posttest keterampilan menulis puisi antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen memiliki perbedaan yang siginifikan. Berdasarkan keempat
data uji-t di atas, diperoleh kesimpulan: (1) nilai pretest keterampilan menulis
puisi kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan

yang signifikan; (2) nilai pretest dan posttest keterampilan menulis puisi kelas
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kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan; (3) nilai pretest
dan posttest keterampilan menulis puisi kelas eksperimen menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan; (4) nilai posttest keterampilan menulis puisi kelas
kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan.
4. Hasil Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakukan
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, dapat diketahui hasil pengujian
hipotesis sebagai berikut.
a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Perbedaan keterampilan menulis dapat diketahui dengan mencari perbedaan
antara nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis data yang
digunakan adalah uji-t bebas. Hasil analisis uji-t nilai posttest keterampilan
menulis puisi kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh t nitung Sebesar 3,703,
db = 62, dan nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan penghitungan
tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.
Ho : Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo yang mendapat pembelajaran
menggunakan model induktif kata bergambar dengan siswa yang mendapat
pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model induktif kata bergambar,
ditolak.
Ha: Terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa

kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo yang mendapat pembelajaran menggunakan
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model induktif kata bergambar dengan siswa yang mendapat pembelajaran
menulis puisi tanpa menggunakan model induktif kata, diterima.
b.Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua dapat diketahui dengan mencari perbedaan nilai
pretest dan nilai posttest kelas eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah
uji-t berhubungan. Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest keterampilan
menulis puisi kelas eksperimen diperoleh t nitung Sebesar 9,908, db = 31, dan nilai p
sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi (0,000 < 0,05). Berdasarkan penghitungan tersebut, dapat
disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.
Ho : Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model induktif kata
bergambar tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis puisi
yang tidak menggunakan model induktif kata bergambar, ditolak.
Ha : Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model induktif kata
bergambar efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis puisi tanpa
menggunakan model induktif kata bergambar, diterima.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sentolo. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo. Kelas VII C dan kelas
VII D dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Kelas VII C terpilih sebagai
kelas eksperimen, sedangkan kelas VII D terpilih sebagai kelas kontrol. Sampel
dalam penelitian ini terdiri atas 64 siswa, 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan

32 siswa sebagai kelas kontrol.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis puisi antara kelas yang diberi pembelajaran dengan menggunakan model
induktif kata bergambar dan kelas yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan
model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Sentolo. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji
keefektifan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo.

1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Kondisi awal kedua kelas dalam penelitian ini diketahui dengan melakukan
pretest keterampilan menulis puisi. Penyusun mengumpulkan data menggunakan
instrumen penelitian berupa pedoman penilaian tes menulis puisi. Dari hasil
pengumpulan data tersebut diperoleh nilai pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen, nilai tertinggi yang dicapai kelas kontrol adalah 70 dan nilai terendah
50. Nilai rata-rata (mean) sebesar 60,62; modus (mode) sebesar 60; nilai tengah
(median) 60,00; dan standar deviasi sebesar 5,923.

Adapun nilai tertinggi yang dicapai kelas eksperimen adalah 80 dan nilai
terendah sebesar 55. Nilai rata-rata (mean) sebesar 63,44; modus (mode) sebesar
65; nilai tengah (median) sebesar 65,00; dan standar deviasi sebesar 6,148.
Berikut ini rangkuman hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol dalam bentuk

tabel.
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Tabel 27: Rangkuman Hasil Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

No Kelas Nilai Nilai Mean | Median | Modus | Standar

Tertinggi | Terendah Deviasi

1 Kelas 70 50 60,62 | 60,00 60 5,923
Kontrol

2 Kelas 80 55 63,44 | 65,00 65 6,148
Eksperimen

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai tes menulis puisi kelas kontrol dan

kelas eksperimen masih rendah. Berikut ini dijelaskan kekurangan-kekurangan

yang terdapat dalam teks puisi dari kedua kelas tersebut.

a. Kelas Kontrol

Ada beberapa kesalahan yang ditemukan dalam puisi kelas Kontrol pada saat

pretest. Contoh kesalahan tersebut dapat dilihat dalam teks puisi berikut ini.
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(Gambar 3: Hasil Pretest Kelas Kontrol)

Puisi ini masih kurang dari empat penilaian penulisan puisi yakni diksi,
bahasa kias, citraan, dan makna. Dari keempat Kkriteria tersebut nilai yang
diperoleh untuk puisi tersebut adalah 50 atau terendah pada kelas kontrol.

Penjelasan sebagai berikut pada tabel dibawah ini.
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Tabel 28: Penilaian Gambar Puisi Kelas Kontrol

Kriteria Skors Penjelasan
Diksi 2 Pemilihan kata cukup sesuai dengan judul, masih
kurang tepat. .
Bahasa Kias 2 Belum menggunakan bahasa kias.
Citraan 2 Citraan yang muncul masih kurang.
Makna 3 Makna yang terdapat dalam puisi sesuai dengan judul
yang dipilih.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa puisi yang ditulis oleh salah satu
siswa memiliki kesalahan. Kesalahan pertama, sebagian dari teks puisi siswa
cenderung berbentuk narasi. Artinya, tulisan siswa cenderung pada cerita atau
pengalaman pribadi yang dituliskan secara lugas dengan urutan waktu. Padahal,
ciri khas yang membedakan puisi dengan narasi adalah dari cara penyampaian
cerita atau pengalaman pribadi yang dituliskan secara indah dengan pilihan kata
dan gaya bahasa dan diksi yang tepat.

Kedua, sebagian dari teks puisi siswa masih terlalu singkat. Akibatnya, siswa
kurang tepat dalam memilih diksi atau pilihan kata. Pilihan kata dalam teks puisi
sangat terbatas, penggunaan gaya bahasa hampir tidak ada. Dari teks puisi yang
terlalu pendek ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menuangkan
ide atau gagasannya menjadi sebuah teks puisi.

Ketiga, minimya gaya bahasa yang digunakan pada puisi. Gaya bahasa di sini
yakni penggunaan majas. Penggunaan majas dalam puisi siswa masih kurang
bahkan hampir tidak ada. Majas berfungsi sebagai penambah estetika dalam puisi.
Dalam puisi ini penggunaan majas masih kurang sehingga nilai estetikanya masih

rendah.
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b.Kelas Eksperimen
Ada beberapa kesalahan yang ditemukan dalam puisi kelas eksperimen pada

saat pretest. Kesalahan tersebut dapat dilihat dari contoh puisi dibawah ini.
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(Gambar 4: Hasil Pretest Kelas Eksperimen)
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Pertama, sebagian dari teks puisi siswa cenderung berbentuk narasi. Artinya,
tulisan siswa cenderung pada cerita atau pengalaman pribadi yang dituliskan
secara lugas. Perbedaan puisi dengan narasi adalah dari cara penyampaian cerita
atau pengalaman pribadi yang dituliskan secara indah dengan pilihan kata dan
gaya bahasa dan diksi yang tepat.

Kedua, pemilihan diksi siswa masih terbatas. Siswa masih mengalami
kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam larik-larik puisi. Kesulitan ini
dibuktikan dengan siswa yang menggunakan kata-kata yang dipakai dalam
keseharian. Kata-kata yang dipilih belum memiliki gaya bahasa sebagai penambah
estetika pada puisi.

Ketiga, minimya gaya bahasa yang digunakan pada puisi. Gaya bahasa di sini
yakni penggunaan majas. Penggunaan majas dalam puisi siswa masih kurang.
Majas digunakan untuk menambah estetika dalam puisi. Pada puisi ini
penggunaan majas masih kurang sehingga estetika atau keindahan pada puisi
masih kurang.

2. Perbedaan Pembelajaran Menulis Puisi antara Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Hasil pretest keterampilan menulis puisi kelas kontrol dan kelas eksperimen
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelas
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelas kontrol dan eksperimen berangkat dari
titik tolak yang sama. Setelah kedua kelas dianggap sama, maka masing-masing
diberikan perlakuan. Perlakuan kelas kontrol menggunakan pembelajaran

konvensional, yakni guru memberikan contoh menulis puisi yang baik. Perlakuan
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pada kelas eksperimen menggunakan model induktif kata bergambar dengan
media berupa gambar mengenai keindahan alam.

a. Pembelajaran Menulis Puisi Kelas Kontrol

Perlakuan pertama pada kelas kontrol, guru menyampaikan materi mengenai
unsur pembangun puisi serta langkah-langkah menulis puisi yang baik.
Selanjutnya, guru memberikan contoh menulis puisi yang baik di papan tulis.
Guru meminta siswa untuk mencari tema tentang keindahan alam, kemudian
siswa diminta menulis puisi dari tema yang sudah dipilih. Setelah selesai menulis
puisi, beberapa siswa membacakan puisinya di hadapan guru dan teman-teman
mereka. Pembelajaran pada kelas kontrol tidak ada perbedaan hingga perlakuan
ketiga.

Hal tersebut memberikan sedikit pengaruh terhadap keterampilan menulis
puisi siswa kelas kontrol yang dibuktikan dengan adanya peningkatan pada hasil
posttest. Berikut ini disajikan contoh teks puisi kelas kontrol setelah diberi
perlakuan dengan menerapkan pembelajaran konvensional atau tanpa
menggunakan model induktif kata bergambar. Puisi-puisi berikut merupakan
perwakilan dari tiga kategori yaitu puisi dengan kategori tinggi (nilai >77), sedang
(nilai 63 sampai 77) dan rendah (nilai <63). Puisi pertama adalah dari kategori
tinggi yang berjudul keindahan alam. Puisi sekaligus pembahasannya adalah

sebagai berikut.
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Berdasarkan empat kriteria yang telah ditentukan pada instrumen soal, yang
meliputi; (1) pilihan kata (diksi), (2) gaya bahasa (majas), (3) citraan, (4) makna,
puisi dengan judul “Keindahan Alam” dapat dinyatakan telah memenuhi empat
kriteria tersebut. Nilai untuk puisi “Keindahan Alam” adalah 80, yang merupakan
nilai tertinggi pada kelas kontrol. Berikut penjelasan mengenai pemerolehan nilai

tersebut berdasarkan empat kriteria yang telah dicapai dalam bentuk tabel.
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Tabel 29: Rangkuman Penilaian Posttest Nilai Tertinggi Kelas Kontrol

Kriteria Skors Penjelasan
Diksi 4 Pemilihan kata baik dapat menyampaikan maksud dari
pengarang.
Bahasa Kias 4 Terdapat lebih dari dua majas dalam puisi

Citraan 4 Dapat memunculkan citraan pada puisi sehingga
menambabh estetika pada puisi.

Makna 4 Makna yang terkandung pada puisi sesuai dengan
judul yang dipilih

Dari tabel 29 pilihan kata (diksi), merupakan unsur puisi yang menuntut
keterampilan siswa dalam bermain kata-kata, khususnya dalam menyampaikan
ide yang dimiliki. Pilihan Kata (diksi) pada puisi dengan judul “Keindahan Alam”
ini pemilihan kata (diksi) yang digunakan masuk dalam kriteria baik. Pemilihan
kata tepat dan efektif, pemilihan kata yang diggunakan bahasa yang digunakan
juga cukup padat sehingga mengekspresikan perasaan yang kuat pada puisi. Hal
tersebut diketahui dari puisi siswa yang telah menggunakan kata-kata yang dapat
menggambarkan perasaannya.

Gaya bahasa, merupakan unsur puisi yang memberikan sisi menarik dan
menghidupkan cerita dalam puisi. Puisi “Keindahan Alam” dilihat dari gaya
bahasanya termasuk ke dalam kategori baik. Hal tersebut terbukti dengan adanya
penggunaan gaya bahasa yang lebih dari satu, seperti personifikasi ketika siswa
menyebut “menikung pohon-pohon yang melambai”. Puisi ini siswa banyak
bermain dengan majas personifikasi.

Citraan, merupakan cara membentuk kesan mental atau gambaran tentang
sesuatu. Puisi “Keindahan Alam” dilihat dari citraannnya termasuk ke dalam
kategori baik. Hal tersebut diketahui dari puisi siswa yang telah menggunakan

kata-kata yang dapat membangkitkan daya khayal dan imajinasi pembaca. Makna,
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merupakan sebuah hal nyata yang menjadi inti dari puisi akan tapi tidak secara
terbuka diungkapkan dalm puisi tersebut. Pada puisi tersebut sudah sesuai dengan
tema dan judul yang dipilih. Setelah membahas tentang puisi dengan kategori
tinggi.

Pada kelas kontrol sesudah mendapat perlakuan terdapat nilai kategori
sedang. Berikut adalah puisi dan pembahasannya, untuk puisi dengan kategori

sedang dari kelas kontrol.
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Dari contoh di atas puisi tersebut memperoleh nilai 75 atau ketegori sedang.
Berikut ini rangkuman penilaian yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 30: Rangkuman Penilaian Posttest Nilai Sedang Kelas Kontrol

Kriteria Skors Penjelasan
Diksi 4 Pemilihan kata baik dapat menyampaikan maksud dari
pengarang.
Bahasa Kias 4 Terdapat lebih dari dua majas
Citraan 4 Dapat memunculkan citraan pada puisi sehingga
menambah estetika pada puisi.
Makna 3 Sesuai dengan judul yang dipilih

Dari tabel 30 pilihan kata (diksi), merupakan unsur puisi yang menuntut
keterampilan siswa dalam bermain kata-kata, khususnya dalam menyampaikan
ide yang dimiliki. Pilihan Kata (diksi) pada puisi dengan judul “Keindahan
Indonesia” ini pemilihan kata (diksi) yang digunakan masuk dalam Kriteria baik.
Pemilihan kata tepat dan efektif, pemilihan kata yang diggunakan bahasa yang
digunakan juga cukup padat sehingga mengekspresikan perasaan yang kuat pada
puisi. Hal tersebut diketahui dari puisi siswa yang telah menggunakan kata-kata
yang cukup sesuai untuk menggambarkan perasaannya. Gaya bahasa, merupakan
unsur puisi yang memberikan sisi menarik dan menghidupkan cerita dalam puisi.
Puisi “Keindahan Indonesia” dilihat dari gaya bahasanya termasuk ke dalam
kategori cukup. Hal tersebut terbukti dengan adanya penggunaan gaya bahasa
yang lebih dari satu, seperti personifikasi ketika siswa menyebut “ombak
berkejar-kejaran”. Puisi ini siswa banyak bermain dengan majas personifikasi.

Citraan, merupakan cara membentuk kesan mental atau gambaran tentang
sesuatu. Puisi “Keindahan Indonesia” dilihat dari citraannnya termasuk ke dalam

kategori baik. Hal tersebut diketahui dari puisi siswa yang telah menggunakan
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kata-kata yang sesuai untuk membangkitkan daya khayal dan imajinasi pembaca.
Makna, merupakan sebuah hal nyata yang menjadi inti dari puisi akan tapi tidak
secara terbuka diungkapkan dalm puisi tersebut. Makna dalam puisi ini sudah
cukup, akan tetapi kurang memperlihatkan keindahan yang lebih akan alam

Indonesia. Pada kategori kurang dapat dilihat dalam puisi berikut.

Ke\as = YD W, K‘f

Ber\ari - \ar( Lmsga ke \w\u

(L. Betapa mAa\rm:ja i negeriky
Hamparan Pasir ‘m a ke l,iom
3
Sun u\n lnA&L\n\\ja Panta\ gl 9
anepa Kis harn Ko ‘uar neger
D i kie b«v\dal wisate nungan , danau

Dan masth banyax Lagi..... M\l

FE SINGPENTING YRKIN

(Gambar 7: Hasil Posttest Rendah Kelas Kontrol)

Dari contoh puisi di atas, puisi ini tergolong dalam kategori rendah pada kelas
kontrol setelah mendapat perlakuan. Nilai yang diperoleh adalah 55. Di bawah ini

disajikan rangkuman penilaian dalam bentuk tabel.
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Tabel 31: Rangkuman Penilaian Posttest Nilai Rendah Kelas Kontrol

Kriteria Skors Penjelasan
Diksi 3 Pemilihan kata cukup tetapi belum menyampaikan
maksud dari pengarang.
Bahasa Kias 2 Majas belum munjul
Citraan 3 Terdapat citraan pada puisi .
Makna 2 Belum sesuai dengan judul dan makna.

Dari tabel 31 pada puisi tersebut belum memenuhi kriteria penilaian dalam
menulis puisi. Pilihan kata (diksi) yang digunakan masih kurang sehingga tidak
menyampaikan perasan dari puisi. Majas yang digunakan juga belum nampak
sehingga, nilai estetis pada puisi masih kurang. Citraan yang dipakai masih
kurang, dan makna dari puisi tersebut belum sesuai dengan tema dan judul.
b.Pembelajaran Menulis Puisi Kelas Eksperimen

Pembelajaran menulis pada kelas eksperimen menggunakan model induktif
kata bergambar. Kelas eksperimen ini di pertemuan pertama diberi penjelasan
tentang puisi. Peretmuan kedua siswa mulai diajak belajar dengan mengguanakan
model induktif kata bergambar yakni dengan memberikan gambar sebagai media
pembelajaran. Lalu siswa diminta untuk mengidentifikasi gambar, mengubahnya
menjadi bagan. Bagan diubah menjadi pargraf, meminta siswa menyunting.
Setelah disunting, siswa diminta memilih hal yang paling menarik untuk diubah
menjadi kerangka puisi. Pertemuan ketiga siswa mengubah kerangka puisi
menjadi puisi. Siswa diminta untuk menyunting dan membacakan salah satu
puisinya di depan kelas.

Pada kelas eksperimen diketahui nilai rata-rata pretest sebesar 63,44, dan
nilai rata-rata posttest sebesar 78,28. Artinya, nilai kelas eksperimen mengalami

peningkatan sebesar 14,84. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis
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puisi siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dari pada
kelas kontrol. Berikut ini disajikan contoh teks puisi kelas eksperimen setelah
diberi perlakuan dengan menerapkan model induktif kata bergambar mendapat
nilai tertinggi 95.
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Setelah mendapat perlakuan yakni dengan menggunakan model induktif kata
bergambar kelas kontrol mengalami peningkatan. Berikut ini rangkuman penilaian
puisi dengan judul “Gemericik Sungai Alam” dalam bentuk tabel.

Tabel 32: Rangkuman Penilaian Posttest Nilai Tertinggi Kelas Eksperimen

Kriteria Skors Penjelasan
Diksi 5 Pemilihan kata sangat baik dapat menyampaikan
maksud dari pengarang.
Bahasa Kias 5 Terdapat banyak majas dalam puisi.
Citraan 5 Memunculkan citraan pada puisi sehingga menambah
estetika pada puisi.
Makna 4 Sesuai dengan judul yang dipilih

Dari tabel 32 puisi dengan judul “Gemericik Sungai Alam” ini memiliki diksi
yang sangat baik. Pemilihan kata sesuai dengan tema dan dapat menggambarkan
perasaan yang ada dalam puisi. Bahasa yang digunakan bukan merupakan bahasa
keseharian sehingga menambah daya keindahan. Gaya bahasa (majas) dalam puisi
ini terdapat sangat banyak majas yang mampu mendukung puisi sehingga mampu
menambah estetika pada puisi tersebut. Citraan juga sangat baik membuat
pembaca merasakan susana yang terdapat dalam puisi tersebut. Makna pada puisi
tersebut sesuai dengan judul dan tema.

Selai nilai tertinggi dalam kelas eksperimen terdapat nilai sedang setelah

mendapat perlakuan. Berikut ini contoh puisi dengan nilai sedang.
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Dari contoh di atas puisi ini mendapat nilai 75 atau kategori sedang pada
kelas eksperimen. Berikut ini rangkuman data penilaian puisi dengan judul
“Keindahan Alam” .

Tabel 33: Rangkuman Penilaian Posttest Nilai Sedang Kelas Eksperimen

Kriteria Skors Penjelasan
Diksi 4 Pemilihan kata baik dapat menyampaikan maksud dari
pengarang.
Bahasa Kias 3 Terdapat lebih dari dua majas.
Citraan 4 Dapat memunculkan citraan pada puisi sehingga
menambah estetika pada puisi.
Makna 4 Sesuai dengan judul dan tema yang dipilih.
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Dari tabel 33 puisi berjudul “Keindahan Alam” memiliki diksi yang baik
tapi masih ada kesalahan penulisan yang terdapat pada baris keempat. Pada baris
keempat terdapat kalimat “membuat pohon bernari-nari”, kata bernari-nari kurang
tepat digunakan akan lebih tepat jika menggunakan kata menari-nari. Gaya bahasa
(majas) dalam puisi ini sudah baik terbukti denga adanya lebih dari satu majas
puisi tersebut. Majas yang dominan digunakan dalam puisi ini adalah majas
personifikasi. Citraan yang digunakan dalam puisi ini juga sudah nampak
sehingga mampu menciptakan suasana yang mendukung dalam puisi ini. Makna
dalam puisi ini sudah sesuai dengan tema maupun judul. Kategori terakhir dalam

kelas ini adalah kategori rendah, sebagai contoh terdapat pada puisi berikut.
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Puisi teakhir merupakan kategori rendah, puisi dengan nilai 60 ini masih ada
beberapa kekurangan setelah mendapat pembelajaran. Berikut ini akan
disampaikan hasil penilaian dari puisi dengan judul “Kisah Nelayan”.

Tabel 34: Rangkuman Penilaian Posttest Nilai Sedang Kelas Kontrol

Kriteria Skors Penjelasan
Diksi 3 Pemilihan kata cukup.
Bahasa Kias 3 Bahasa kias cukup
Citraan 3 terdapat citraan pada puisi.
Makna 3 Sesuai dengan judul yang dipilih.

Puisi ini memiliki diksi yang cukup tetapi masih kurang karena masih
menggunakan bahasa yang kurang mendukung keindahan dalam puisi. Bahasa
yang digunakan masih merupakan bahasa keseharian yang kurang mendukung
estetika dalam puisi. Gaya bahasa (majas) dan citraan yang digunakan juga masih
belum nampak sehingga kurang mendukung suasana pada puisi. Makna dalam
puisi ini cukup sesuai dengan judul akan tetapi belum sesuai dengan tema.

3. Kondisi Akhir dan Tingkat Keefektifan Penggunaan Model Induktif Kata
Bergambar (Picture Word Inductive Model) pada Pembelajaran Menulis
Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo

Kondisi akhir siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo dalam menulis puisi,
baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, dapat diketahui melalui hasil tes
yang telah dilakukan, terutama berdasarkan pada hasil posttest. Pada saat posttest,
siswa diuji menulis puisi untuk yang terakhir kalinya dalam pembelajaran menulis
puisi. Hal ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai atau
mampu menulis puisi. Hasil posttest kemudian dibandingkan dengan pretest yang

telah dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. Oleh karena itu, tema yang
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digunakan untuk menguji siswa saat pretest dan posttest, baik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen, dibuat sama agar dapat dibandingkan perubahan yang
dialami siswa. Adapun tema yang digunakan adalah “Keindahan Alam”. Jumlah
siswa pada saat posttest adalah, 32 siswa untuk kelas kontrol dan Kkelas
eksperimen.

Hasil posttest menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan kemampuan siswa dalam menulis
puisi mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut karena siswa sudah dibekali
materi puisi dan menulis puisi dengan model induktif kata bergambar untuk kelas
eksperimen atau tanpa dengan model induktif kata bergambar untuk kelas kontrol.
Namun, kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan
kelas kontrol.

Kelompok eksperimen dan kontrol memiliki angka peningkatan yang
berbeda. Nilai posttest terendah pada kelas eksperimen adalah 60, sedangkan nilai
terendah pada kelas kontrol adalah 55. Nilai tertinggi sebesar 95 untuk kelas
eksperimen dan 80 untuk kelas kontrol. Nilai rata-rata untuk kelas eksperimen
adalah 78,28, sedangkan kelas kontrol sebesar 70,16. Perbandingan data nilai dan
rata-rata yang diperoleh kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada

Tabel 35.
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Tabel 35: Rangkuman Hasil Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen di SMP Negeri 1 Sentolo

No Kelas Nilai Nilai Mean | Median | Modus | Standar

Tertinggi | Terendah Deviasi

1 Pretest 70 50 60,62 | 60,00 60 5,923
Kelas
Kontrol

Posttest 80 55 70,16 | 70,00 70 6,896
Kelas
Kontrol

2 Pretest 80 55 63,44 | 65,00 65 6,148
Kelas
Eksperimen

Posttest 95 60 78,28 | 80,00 80 4,854
Kelas
Eksperimen

Dari data tabel 35, dapat diketahui peningkatan nilai rata-rata kelas
eksperimen dari pretest ke posttest lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
Peningkatan perolehan nilai tes siswa pada kelompok eksperimen juga lebih
besar, dibuktikan dengan sampel nilai tertinggi dan nilai terendah yang
mengalami peningkatan cukup pesat. Hal ini menunjukan bahwa kelas
eksperimen, yang menggunakan model induktif kata bergambar, lebih
berkembang dari pada kelas kontrol yang tidak menggunakan model induktif kata
bergambar.

Berdasarkan hasil yang didapat setelah dilakukan pretest, perlakuan dan
posttest, model induktif kata bergambar adalah strategi yang efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis puisi. Hasil penelitian dari kelas eksperimen
menunjukkan bahwa penggunaan model induktif kata bergambar efektif dalam
pembelajaran menulis puisi. Karakteristik khas yang membedakan model induktif

kata bergambar dengan model pembelajaran yang lain adalah model ini
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menerapkan metode pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam
mengumpulkan ide dan menggunakan diksi yang tepat dalam menyusun sebuah
puisi. Secara keseluruhan, kemampuan siswa kelompok eksperimen yang
menggunakan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis puisi
meningkat dibanding kelompok kontrol.
C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII
di SMP Negeri 1 Sentolo dengan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
Keterbatasan subjek penelitian ini menjadikan penerapan model induktif kata
bergambar belum tentu efektif untuk subjek penelitian yang lain. Selain itu, waktu
penelitian juga terbatas karena bertepatan dengan persiapan ujian akhir semester

siswa, sehingga perlu adanya penelitian sejenis dengan waktu yang lebih lama.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis
puisi yang signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo yang
mendapat pembelajaran menggunakan model induktif kata bergambar dengan
siswa mendapat pembelajaran tanpa menggunakan model induktif kata
bergambar. Hal tersebut diketahui dari hasil uji-t antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil uji-t membuktikan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
menulis puisi yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah
diberi tiga kali perlakuan.

Selain itu, model induktif kata bergambar efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo. Ini dibuktikan
oleh hasil uji-t berhubungan antara pretest dan posstest kelompok eksperimen.
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada nilai posttest dari nilai
pretest kelompok eksperimen. Maka model induktif kata bergambar dinyatakan

efektif untuk pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sentolo.
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B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa model induktif kata bergambar efektif

digunakan dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1

Sentolo. Untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi, model induktif kata

bergambar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model atau strategi dalam

proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya dalam pembelajaran
menulis puisi.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian, beberapa saran sebagai usaha
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa adalah sebagai berikut.

1. Guru bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Sentolo dapat menjadikan model induktif
kata bergambar sebagai salah satu alternatif model atau strategi dalam
pembelajaran menulis puisi di sekolah.

2. Siswa sebaiknya meningkatkan kebiasaan menulis khususnya menulis puisi.
Siswa dapat memperoleh ide berdasarkan pengalaman pribadi maupun
pengalaman orang lain, dan untuk membangkitkan pengalaman tersebut siswa
dapat melihat gambar atau menonton video guna membangkitkan imajinasi,
atau hal yang pernah dilihat. Mengingat kembali hal-hal berkesan yang pernah
dialami, akan mempermudah proses kreatif terutama dalam tahap pengumpulan

ide.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Hasil Pretest dan Posttest Kelas kontrol dan Kelas Eksperimen

Hasil Pretest Kemampuan Menulis Puisi Kelas Kontrol

84

KELAS KONTROL (VI1I D)

SKOR PRETEST

No SKOR Nilali
Diksi Bahasa Citraan | Makna Total
Kias
1 4 3 3 4 14 70
2 4 3 3 3 13 65
3 3 2 4 3 12 60
4 4 3 3 3 13 65
5 4 2 3 3 12 60
6 3 2 3 3 11 55
7 4 3 3 3 13 65
8 3 2 3 3 11 55
9 3 3 4 4 14 70
10 3 2 3 3 11 55
11 3 2 3 3 11 55
12 4 3 3 3 13 65
13 4 3 4 3 14 70
14 3 2 4 3 12 60
15 3 2 4 3 12 60
16 4 3 4 3 14 70
17 4 2 3 3 12 60
18 3 2 3 3 11 55
19 4 3 4 3 14 70
20 3 2 4 3 12 60
21 3 2 4 3 12 60
22 3 2 2 3 10 50
23 3 2 4 3 12 60
24 3 2 3 3 11 55
25 3 3 3 3 12 60
26 3 2 3 3 11 55
27 3 3 3 3 12 60
28 3 2 2 3 10 50
29 4 3 3 4 14 70
30 3 2 3 3 11 55
31 3 2 4 3 12 60
32 3 3 3 3 12 60
Rata-Rata 60,63




Hasil Pretest Kemampuan Menulis Puisi Kelas Eksperimen

SKOR PRETEST

KELAS EKSPERIMEN (VII C)

No SKOR Nilai
Diksi Bahasa | Citraan | Makna Total
Kias
1 4 3 3 3 13 65
2 3 2 4 3 12 60
3 3 3 3 3 12 60
4 4 3 3 3 13 65
5 4 3 3 3 13 65
6 3 2 3 3 11 55
7 4 3 4 3 14 70
8 3 2 4 3 12 60
9 4 3 4 3 14 70
10 3 2 3 3 11 55
11 3 3 3 3 12 60
12 3 2 3 3 11 55
13 4 3 3 4 14 70
14 4 3 3 3 13 65
15 4 3 3 3 13 65
16 4 3 4 4 15 75
17 3 2 3 3 11 55
18 4 3 3 3 13 65
19 4 3 3 4 14 70
20 4 3 3 3 13 65
21 4 3 3 3 13 65
22 3 2 3 3 11 55
23 4 4 4 4 16 80
24 3 2 4 3 12 60
25 4 3 3 3 13 65
26 3 2 3 3 11 55
27 3 3 3 3 12 60
28 3 2 3 3 11 55
29 4 3 4 3 14 70
30 3 3 3 3 12 60
31 4 2 3 3 12 60
32 4 3 3 3 13 65
Rata-Rata 63,64

85



Hasil Posttest Kemampuan Menulis Puisi Kelas Kontrol
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KELAS KONTROL (V11 D)

SKOR POSTTEST

No SKOR Nilai
Diksi Bahasa Citraan | Makna Total
Kias
1 5 4 4 4 17 85
2 4 4 4 4 16 80
3 4 3 3 3 13 65
4 4 3 4 3 14 70
5 4 3 4 4 15 75
6 3 3 3 3 12 60
7 3 3 4 4 14 70
8 3 3 3 3 12 60
9 4 3 4 4 15 75
10 4 4 4 4 16 80
11 4 3 4 3 14 70
12 4 3 4 3 14 70
13 4 4 4 4 16 80
14 3 3 3 3 12 60
15 4 3 4 3 14 70
16 4 4 4 4 16 80
17 4 3 4 3 14 70
18 3 3 3 3 12 60
19 4 3 4 4 15 75
20 4 3 3 3 13 65
21 4 3 3 4 14 70
22 4 3 3 3 13 65
23 4 3 3 3 13 65
24 4 3 3 4 14 70
25 4 3 3 3 13 65
26 3 3 3 3 12 60
27 4 3 3 4 14 70
28 4 3 4 3 14 70
29 4 4 4 4 16 80
30 4 3 3 3 13 65
31 4 3 4 3 14 70
32 4 3 4 4 15 75
Rata-Rata 70,16




Hasil Posttest Kemampuan Menulis Puisi Kelas Eksperimen
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SKOR POSTTEST
KELAS EKSPERIMEN (V11 C)

No SKOR Nilai
Diksi Bahasa Citraan | Makna Total
Kias
1 4 4 4 4 16 80
2 4 4 4 4 16 80
3 4 3 3 4 14 70
4 4 3 4 4 15 75
5 4 4 4 4 16 80
6 4 3 4 4 15 75
7 4 4 4 4 16 80
8 4 3 4 4 15 75
9 4 4 4 4 16 80
10 4 3 4 4 15 75
11 4 4 4 4 16 80
12 4 3 4 4 15 75
13 4 4 4 4 16 80
14 4 3 4 4 15 75
15 4 4 4 4 16 80
16 4 4 4 4 16 80
17 4 3 4 4 15 75
18 4 4 4 4 16 80
19 4 3 4 4 15 75
20 4 4 3 4 15 75
21 4 3 4 4 15 75
22 4 3 4 4 15 75
23 5 4 4 4 17 85
24 4 4 4 4 16 80
25 4 3 4 4 15 75
26 4 3 4 3 14 70
27 5 4 4 4 17 85
28 4 4 4 4 16 80
29 5 5 5 4 19 95
30 4 3 4 4 15 75
31 5 4 4 4 17 85
32 4 4 4 4 16 80
Rata-Rata 78,28




Lampiran 2: Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas
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Tes Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai Pretest Nilai Posttest
Nilai Pretest Kelas Nilai Posttest Kelas
Kelas Kontrol | Eksperimen | Kelas Kontrol | Eksperimen
N 32 32 32 32
Normal Parameters® Mean 60.62 63.44 70.16 78.28]
Std. Deviation 5.923 6.148 6.896 4.854
Most Extreme Absolute 230 181 197 237
Differences =
Positive .230 181 197 237
Negative -.145 -.163 -.147 -.187
Kolmogorov-Smirnov Z 1.298 1.024 1.112 1.339|
Asymp. Sig. (2-tailed) .069 246 .169 .056

a. Test distribution is Normal.

Tes Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of VVariances

Nilai Pretest
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.091 1 62 .764
ANOVA
Nilai Pretest
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between 126.562 1| 126562 3473 .067
Groups
Within Groups 2259.375 62 36.442
Total 2385.938 63




Test Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Nilai Posttest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.536 1 62 116
ANOVA

Nilai Posttest

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1056.250 1 1056.250| 29.704 .000
Within Groups 2204.687 62 35.559
Total 3260.937 63
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Lampiran 3: Hasil Uji Independent t-tes Kelas Kontrol dan KelasEksperimen

Hasil Independent t-test Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Nilai Pretest Kelas Kontrol 32 60.62 5.923 1.047
Eﬂf’e I 32| 6344 6.148 1.087
Independent Samples Test
Nilai Pretest
Equal Equal
variances | variances
assumed [not assumed
Levene's Test for F 091
Equality of Variances Sig. 764
t-test for Equality of T -1.864 -1.864
Means Df 62 61.914
Sig. (2-tailed) .067 .067
Mean Difference -2.812 -2.812
Std. Error Difference 1.509 1.509
95% Confidence Lower -5.829 -5.829
Interval of the Upper 204 204

Difference




Hasil Independent t-test Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Group Statistics
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Std. Std. Error
Kelas N Mean | Deviation Mean
Nilai Kelas Kontrol 32| 70.16 6.896 1.219]
rosttes Eﬁlzzrimen 32| 78.28 4.854 858
Independent Samples Test
Nilai Posttest
Equal Equal
variances | variances
assumed [not assumed
Levene's Test for F 2.536
e, Sig. 116
t-test for Equality of T -5.450 -5.450]
Means Df 62|  55.665
Sig. (2-tailed) .000 .000|
Mean Difference -8.125 -8.125
Std. Error Difference 1.491 1.491
95% Confidence Lower -11.105 -11.112
g‘ltfefzvrzlng; the Upper 5145 -5.138




Lampiran 4: Hasil Uji-t Berhubungan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Hasil Uji-T Berhubungan Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1  Nilai Pretest Kelas
Kontrol 60.62 32 5.923 1.047
Nilai Posttest Kelas 20.16 32 6.896 1919
Kontrol
Paired Samples Correlations
N Correlation|  Sig.
Pair 1 Nilai Pretest Kelas
Kontrol & Nilai Posttest| 32 .649 .000
Kelas Kontrol
Paired Samples Test
Pair 1
Nilai Pretest
Kelas Kontrol
- Nilai
Posttest Kelas
Kontrol
Paired Mean -9.531
Differences Std. Deviation 5.442
Std. Error Mean .962
95% Confidence Lower -11.493
Interval of the
Upper
Difference PP -7.569
T -9.908
Df 31
Sig. (2-tailed) .000




Hasil Uji-T Berhubungan Pretest dan Posstes Kelas Eksperimen

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Nilai Pretest Kelas 60.62 32 5923 1,047
Kontrol
Nilai Posttest Kelas 70.16 39 6.896 1219
Kontrol
Paired Samples Correlations
N Correlation|  Sig.
Pair 1 Nilai Pretest Kelas
Kontrol & Nilai Posttest 32 .649 .000]
Kelas Kontrol
Paired Samples Test
Pair 1
Nilai Pretest

Kelas Kontrol

- Nilai
Posttest Kelas

Kontrol
Paired Mean -9.531
Differences Std. Deviation 5.442
Std. Error Mean .962
95% Confidence Lower -11.493
T -9.908
Df 31
Sig. (2-tailed) .000

93



94

Lampiran 5: Hasil Gain Skor Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Hasil Gain Skors Kelas Kontrol dan Kelas Kelas Eksperimen

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Gain Kelas Kontrol 32 9.53 5.442 .962
Kelas Eksperimen 32 14.84 6.022 1.065
Independent Samples Test
Gain
Equal Equal
variances | variances
assumed |not assumed
Levene's Test for F 505
Variances. Sig 480
t-test for Equality of t -3.703 -3.703
Means df 62 61.374
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference -5.312 -5.312
Std. Error Difference 1.435 1.435
95% Confidence Lower -8.181 -8.181
Interval of th
Ditfefeanget ° Upper 2444 -2.444




Lampiran 6: Rencana Program Pembelajaran Kelas Eksperimen
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Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen
RPP KELAS EKSPERIMEN
Sekolah ¢ SMP Negen | Sentolo
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia
Kelas / Semester vl
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman
melalui kegiatan menulis kreatif puisi.
Kompetensi Dasar ¢ 161 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan
keindahan alam.
Indikator + 1) Siswa mampu menulis larik-larik puisi tentang

keindahan alam.

2) Siswa mampu menulis puisi dengan pilihan kata
yang tepat dan rima yang menarik.

3) Siswa mampu menyunting puisi yang ditulisnya
sendiri.

Pembelajaran Karakter :  Cinta tanah air
Kreatif
Mandiri
Teliti
Bekerjasama

Alokasi Waktu : 6 X 40 menit (tiga pertemuan)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan rasa cinta tanah air, siswa dapat menulis larik-larik puisi tentang keindahan
alam.
2. Secara kreatif, siswa dapat menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan rima
yang menarik,
3. Siswa dapat menyunting puisi yang ditulisnya sendiri dengan teliti.
B. MATERI PEMBELAJARAN
Terlampir
C. METODE PEMBELAJARAN
1. Berdiskusi
2. Unjuk Kerja.
D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1

1. Kegiatan Awal (lima menit)
1) Guru memulai pembelajaran dengan doa.
2) Guru menjelaskan SK, KD dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi (lima menit)
1) Guru membagi siswa menjadi delapan kelompok, setiap kelompok terdiri dari

empat siswa.

2) Guru membagikan gambar dengan tema alam kepada masing-masing siswa.
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3) Siswa diminta mencermati dan mengidentifikasi gambar yang telah dibagikan
guru. Siswa mengidentifikasi gambar dengan cara memberi anak panah pada
setiap gambar yang telah dibagi oleh guru,

Elaborasi (20 menit)

1) Siswa membuat bagan kata dari identifikasi gambar. Setelah mengidentifikasi
. gambar siswa dimita menyusunnya ke dalam bentuk bagan.

2) Siswa menentukan judul dari bagan kata. Setelah membuat bagan siswa akan

diminta menentukan judul yang tepat dari kata-kata yang ada dalam bagan

tersebut,

Siswa membuat sebuah paragraf dari bagan kata yang telah diperoleh siswa. Dari

bagan kata yang telah dibuat siswa diminta untuk mengembangkannya menjadi

sebuah paragraf.

Siswa mengulas pargraf yang mereka buat dengan cara menukarkan dengan teman

satu kelompoknya. Setiap siswa memberi komentar tentang paragraf yang telah

dibuat oleh temannya.

Siswa mengubah paragraf yang telah diulas menjadi kerangka puisi. Setelah diulas

paragraf yang telah dibuat siswa mengubahnnya ke dalam sebuah kerangka puisi

tentang keindahan alam.

3

—

4

—

5

—

Konfirmasi (lima menit)
Guru memberi penilaian atas hasil kerja siswa.

. Kegiatan Akhir (lima menit)

1) Siswa dan guru menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran.
2) Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan ke-2

Kegiatan Awal (lima menit)
1) Guru memulai pembelajaran dengan doa.
2)  Gurumenjelaskan SK, KD dan tujuan pembeiajaran yang akan dicapai.

. Kegiatan Inti

Eksplorasi (lima menit)

1) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai penulisan puisi.

2) Guru bertanya tentang materi pembelajaran yang lalu,

Elaborasi (20 menit)

1) Guru meminta siswa menyiapkan hasil pembelajaran sebelumnya yaitu kerangka
puisi tentang keindahan alam. Guru meminta siswa mengeluarkan  hasil
pembelajaran yang lalu yakni kerangka yang telah disusun untuk dilanjutkan pada
pembelajaran hari ini.

2) Siswa melanjutkan menyusun kerangka puisi menjadi sebuah puisi tentang
keindahan alam.

Konfirmasi (lima menit)
Guru memberi penilaian terhadap hasil belajar siswa.

Kegiatan Akhir (lima menit)
1) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
2) Guru menutup pembelajaran dengan salam.
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Pertemuan ketiga
1. Kegiatan awal (lima menit)

1) Guru memulai pembelajaran dengan doa.
2) Guru menjelaskan SK, KD dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

. Kegiatan inti

Eksplorasi (lima menit)

Siswa dan guru bertanya jawab tentang puisi yang telah disusunnya. Siswa bertanya
Jjawab tentang keulitan dalam menlis puisi.

Elaborasi (20 menit)

1) Siswa mencermati puisi tentang keindahan alam yang telah disusunnya dengan
teliti.

2) Siswa menukarkan hasil pembelajarannya dengan siswa lain untuk disunting.

3) Guru meminta salah seorang siswa membacakan hasil pekerjaannya di depan
kelas.

Konfirmasi (lima menit)
1) Guru memberi apresiasi atas hasil belajar siswa.

- Kegiatan akhir (lima menit)

1) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
2) Guru menutup pembelajaran dengan doa.

E. SUMBER BELAJAR

1.
2,
o

Power point
Gambar tentang alam (terlampir).
Puisi karya siswa.

F. PENILAIAN

1.
2.
3

Teknik : Unjuk Kerja

Bentuk Instrumen @ Uji Petik Kerja Produk

Contoh Instrumen

1) Perhatikan gambar tesebut!

2) Catatlah hal-hal yang terdapat dalam gambar tersebut!

3) Buatlah kerangka puisi!

4) Susunlah kerangka tersebut menjadi sebuah puisi tentang keindahan alam
(minimal dua bait)!

5) Buatlah tanggapan dari puisi yang tersebut!

. Pedoman Penilaian

No Aspek yang dinilai Kriteria Skor
5

Pemilihan kata yang tepat | Pemilihan kata tepat dan efektif juga sehingga
(diksi) mengekspresikan perasaan yang kuat pada
puisi.

Pemilihan kata tepat dan efektif, sehingga| 4
mengekspresikan perasaan yang kuat pada
isi.

Pemilihan  kata cukup tepat dan efektif, [ 3
sehingga mengekspresikan perasaan pada puisi.

Pemilihan kata kurang tepat dan efektif, bahasa | 2

schingga kurang mengekspresikan _perasaan
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pada puisi

Pemilihan kata tidak efektif dan tidak tepat,
sehingga tidak mengekspresikan puisi,

2. | Bahasa Kias < Terdapat sangat banyak bahasa kias yang
mampu menciptakan ekspresi yang sesuai judul

puisi dan menambah estetika pada puisi.

Terdapat banyak bahasa kias yang mampu
menciptakan ekspresi yang sesuai judul puisi

dan menambah estetika pada puisi,

Terdapat cukup bahasa kias cukup menciptakan
ckspresi yang sesuai judul puisi dan estetika
| pada puisi.

Bahasa kias yang diggunakan kurang sehingga
kurang menciptakan ekspresi yang sesuai judul
| puisi dan memberi estetika pada puisi.

Bahasa kias yang diggunakan sangat kurang
sehingga kurang menciptakan ekspresi yang
sesuai judul puisi dan tidak memberi estetika
ada puisi.

3. | Citraan Terdapat citran yang mampu  mendukung
imajinasi objek puisi dan menambah suasana
a puisi.

Terdapat citran  yang mampu mendukung
imajinasi objek puisi dan cukup menambah
suasana pada puisi.

Terdapat citran  yang cukup  mendukung
imajinasi objek puisi dan cukup menambah
suasana pada puisi.

Terdapat citran  yang cukup mendukung
imajinasi objek puisi.

Citraan dalam puisi sangat kurang schingga
tidak mendukung suasana dan imajinasi dalam
puisi.

4. | Makna Makna yang terkandung pada puisi sesuai

dengan tema dan judul.

Makna dari puisi sesuai d tema.
Makna dari puisi sesuai dengan judul.

Makna kurang sesuai dengan tema maupun
judul.

Makna tidak sesuai dengan tema maupun judul.

Skor = Jumlah benar X 100
Skor maksimal (20)

Sentolo, April 2016
Mengetahui Praktikan,
Guru Pembimbing,

4_n
Wigati Aulia Haning Setyorini
NIP. 19610828 198112 2 003 NIM 1220124409
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Lampiran Media Gambar Model Induktif Kata Bergambar (Picture Word
Inductive Model)

(Gambar 1: Gambarpemandangan sungai)

(Gambar 2: Gambar Pemandangan Pedesaan)
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(Gambar 3: Gambar Pemandangan Pantai)

(Gambar 4: Gambar Pemandangan Danau)

Sumber: www.google.com/image/keindahan alam diunduh pada 4 April 2016
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Lampiran 7: Rencana Program Pembelajaran Kelas Kontrol

/

Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Kelas Kontrol

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Pembelajaran Karakter

Alokasi Waktu

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

‘RPP KELAS KONTROL

SMP Negeri | Sentolo

Bahasa Indonesia

VIt

16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman
melalui kegiatan menulis kreatif puisi.

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan
keindahan alam.

1) Siswa mampu menulis larik-larik puisi tentang
keindahan alam.

2) Siswa mampu menulis puisi dengan pilihan kata
yang tepat dan rima yang menarik.

3) Siswa mampu menyunting puisi yang ditulisnya
sendiri.

Cinta tanah air
Kreatif
Mandiri

Teliti
Bekerjasama

6 X 40 menit (tiga pertemuan)

1. Dengan rasa cinta tanah air, siswa dapat menulis larik-larik puisi tentang keindahan

alam,

2. Secara kreatif, siswa dapat menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan rima

yang menarik.

3. Siswa dapat menyunting puisi yang ditulisnya sendiri dengan teliti.

B. MATERI PEMBELAJARAN

Menulis puisi berkenzan dengan keindahan alam

C. METODE PEMBELAJARAN

1. Berdiskusi
2. Unjuk Kerja.

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1

1. Kegiatan Awal (lima menit)

1)  Guru memulai pembelajaran dengan doa.
2) Guru menjelaskan SK, KD dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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Kegiatan Inti .

Eksplorasi (lima menit)

1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang penulisan puisi yang berkenaan dengan
keindahan alam.

2) Guru menayangkan lide power point tentang puisi.

Elaborasi (20 menit)
1} Guru menjelaskan tentang puisi dan tentang alam.
2) Guru meminta siswa untuk menulis kerang puisi tentag alam.

Konfirmasi (lima menit)
Guru memberi penilaian atas hasil kerja siswa.

. Kegiatan Akhir (lima menit)

1) Siswa dan guru menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran.
2)  Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan ke-2

L.

(5]

Kegiatan Awal (lima menit)
1) Guru memulai pembelejaran dengan doa.
2) Guru menjelaskan SK, KD dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

. Kegiatan Inti

Eksplorasi (lima menit)
1) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai penulisan puisi.
2) Guru bertanya tentang materi pembelajaran yang lalu.

Elaborasi (20 menit)

1) Siswa menyiapkan hasil pembelajaran sebelumnya yaitu kerangk
keindahan alam.

2) Siswa menyusun kerangka tersebut menjadi sebuah puisi tentang keindahan alam
dengan teliti.

1w

1si tentano
puisi tentang

Konfirmasi (lima menit)
Guru memberi penilaian terhadap hasil belajer siswa.

. Kegiatan Akhir (lima menit)

1) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
2) Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan ketiga
1. Kegiatan awal (lima menit)

1) Guru memulai pembelajaran dengan doa.
2) Guru menjelaskan SK, KD dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2. Kegiatan inti

Eksplorasi (lima menit)
Siswa dan guru bertanya jawab tentang puisi yang telah disusunnya.
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Elaborasi (20 menit)

1) Siswa mencermati puisi tentang keindahan alam yang telah disusunnya dengan
teliti.

2) Siswamenukarkan hasil pembelajarannya dengan siswa lain untuk disunting.

3) Guru meminta salah seorang siswa membacakan hasil pekerjaannya di depan
kelas.

Konfirmasi (lima menit)
Guru memberi penilaian atas hasil belajar siswa.
3. Kegiatan akhir (lima menit)
1) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
2) Guru menutup pembelajaran dengan doa.

E. SUMBER BELAJAR
1. Power point.
2. Puisi karya siswa.

F. PENILAIAN
1. Teknik : Unjuk Kerja
2. Bentuk Instrumen @ Uji Petik Kerja Produk
3. Contoh Instrumen

1) Perhatikan gambar tesebut!
2) Catatlah hal-hal yang terdapat dalam gambar tersebut!
3) Buatlah kerangka puisi!
4) Susunlah kerangka tersecbut menjadi sebuah puisi tentang keindahan alam
(minimal dua bait)!
5) Buatlah tanggapan dari puisi yang tersebut!
4. Pedoman Penilaian

No Aspek yang dinilai Kriteria Skor
1. | Pemilihan kata yang tepat | Pemilihan kata tepat dan efektif juga| 5
(diksi) menggunakan bahasa yang padat sehingga
mengekspresikan perasaan yang kuat pada

puisi.

Pemilihan kata tepat dan efektif, bahasa yang | 4
digunakan juga cukup padat schngga
mengekspresikan perasaan yang kuat pada
puisi.

Pemilihan kata cukup tepat dan efektif, bahasa | 3
yang digunakan juga cukup padat sehingga
mengekspresikan perasaan pada puisi.
Pemilihan kata kurang tepat dan efektif, bahasa | 2
juga  kurang pada  sehingga  kurang
mengekspresikan perasaan pada puisi

Pemilihan kata tidak efektif dan tidak tepat, | 1
bahasa yang digunakan juga tidak padat
schingga tidak mengekspresikan puisi.
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J

Bahasa Kias

Terdapat sangat banyak bahasa kias yang
mampu mernciptakan ckspresi yang sesuai judul
uisi dan bah estetika pada puisi.

Terdapat banyak bahasa kias yang mampu
menciptakan ekspresi yang sesuai judul puisi
dan menambah estetika pada puisi.

Terdapat sedikit bahasa kias sehingga kurang
menciptakan ekspresi yang sesuai judul puisi
dan kurang estetika pada puisi.

Terdapat  bahasa kias sehingga kurang
menciptakan ekspresi yang sesuai judul puisi
dan tidak memberi estetika pada puisi.

Tidak terdapat bahasa kias dalam puisi.

3. | Citraan

Terdapat citran  yang mampu mendukung
imajinasi objek puisi dan menambah suasana
ada puisi.

Terdapat citran yang mampu mendukung
imajinasi objek puisi dan cukup menambah

suasana pada puisi.

Terdapat citran yang cukup mendukung
imajinasi objek puisi dan menambah suasana

pada puisi.

Terdapat citran  yang cukup mendukung

imajinasi objek puisi.

Tidak terdapat citraan dalam puisi.

4. Makna

Amanat dari puisi sesuai dengan tema dan
judul.

Amanat dari puisi sesuai dengan tema.

Amanat dari puisi sesuai dengan judul.

Amanat tidak sesuai dengan tema maupun
judul.

Skor = Jumlah benar

Skor maksimal (20)

Mengetahui

X 100

Guru Pembimbing,

)

—

Wigati

NIP. 19610828 198112 2 003

Tidak terdapat amanat dalam puisi.

Sentolo, April 2016

Praktikan,

Aulia Haning Setyorini
NIM 12201244022
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas /Semester

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMP Negeri 1 Sentolo

: Bahasa Indonesia
: VIl (Tujuh) /2 (Dua)

Standar Kompetensi: Menulis sastra
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16. Megungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puisi

Penilaian
Materi Indikator |
Kompete i Pembelai P . Teknik| Bentuk Contoh  [Alokasi] Sumber
nsi Pembelaj | Kegiatan Pembelajaran encapaian Penilai waktu| Belaiar
aran Kompetensi |l Instrumen )
Dasar an  linstrumen
16.1 Penulisan |0 Mengamati gambar |¢ Mampu Portofo|Lembar = Tulislah |6 X 40”[Lingkung
Menulispuisi tentang keindahan menulis lio penilaian puisi lan
kreatif |berkenaa | @M Iar?kjlarik portofolio ter.1tang Gambar
puisi h dengan [° Mengidentifikasi dan PUIS'I.VGNg keindaha lalam
berkenalkeindahan menulisnya dalam berisi n alam
| bentuk bagan. keindahan dengan Buku
an lalam il
dengan 0 Menentukan judul. alam E'Ilhan teks
atayan
ke- 0 menyusun bagan ) Mamp.u - te atydaE
kedalam paragraf. menulis puisi ep
indahan 0 mengulas paragraf dengan rima yang
alam g ) paragrat. pilihan kata menarik!
(o] memlll.h hal yang yang tepat = Perbaikila
menari untuk o dan rima h puisi
dljz'acjhkan sebagai topik yang tentang
puisi. menarik keindaha
(0 mengubah ke dalam nalam
bentuk puisi. yang
0 mengulas puisi kamu
tulis
sesuai
saran
teman/gu
rumu!
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Lampiran 8: Hasil Pekerjaan Siswa Pretest dan Posttest

Hasil Pretest Kelas Kontrol
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Hasil Pretest Kelas Eksperimen
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